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PENGAHTAR

Bahan ajar mata kulish seni grafis ini merupskan sebuah
tindianan dalan  seni grafis, bahsn sjar inl  berguna nuntnk
sefiap mahqsiswa vang mPnglhu inya agar supaya -~ tahn dan
m?“é#fti tPnféng ropll topik apa sads yang dibahaé selama

pprkullahan bPrlanﬂnng

*Bahan ajsr ini memast Liga bab varg menjadi inti

-

perknlishsan 'danAdiuraiHan'kepada-lﬂ sub topik bahasan yang

kesemnanya  itu mempelajari dan memahami seni grafis dengan

peneknunan pféktik manpun teoritik. Secara prakflh mahasisﬁa
dibimbinz wuntuk  melakukan keksryaan dengan mcmanf4atlan

berbagai pengnasssn materi, bahan dan teknik. Secara
I . - : :

teoritik wmahssisws dibinza dengan JPrbagal wawasan pengelsa-

1

huzan dan keilmuzn seni grafis. Perpadoan kedua peneknnan ini

akan mFmkadll ma bz sisné' melaknkan progses’kreasi, proses

hinggs mahasisws wmampn

4]
&

berfikir,  dan pros e apresias

menusnZian gagasasn dan unghkapan secara visunal, mengemukakan .

fikirén'daﬁ analisignyg, serta méngembangkan sikap dan daya
kritisnva. |

| Dgngan _Fersusunnya-Bahan Ajar ini, saya‘idgin menyam-
paikdn. terima :kasih kepads bzpak Drs. Eswendi yang telah
ﬁanyak: memberikan sumbaﬁgan Fikirvan dan sar B0 Vvang sanggt
IPnbnnfu dalam perlisan anbuk -dijsdikan rujukan.

-

Sehsll lagl saya e 1phun veriws kasin ddon semoga Kerla-

“

sama yang baik ~n1 cdapat menghasiilksn sesnstn yang berarti.

) Penulis,.‘
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TINJAUAN MATA KULIAH -

A. DESKRIPSI MATA KULIAH |
Nama mata kuliah adalah Seni Grafis. .nomor kode 1065
deng'a'n beban belajar tiga (3) satuan kredit semester (sks)
DesknpSI mata kuliah adalah: Mempelajan pengertlan seni dan
desain grafis, tujuan, teknik-teknik pengerjaan sejarah setiap ’
teknik, dan unsur ekspresu dalam seni grafis serta mempraktlk—

Kan setiap teknlk sem grafis dalam bentuk karya seni.

B. ‘KEGUNAAH MATA. KULIAH
. Mata kullah ini berguna bagi mahasnswa sebagai bekal un-
tuk mengajar apabila setelah menamatkan pendidikan menjadl.'
guru. Di samping Itu, penguasaan materi- mata kullah ini juga

akan berguna bagi mahasiswa upabllu mcnjudl seniman.

C, TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUNi
Setelah mengikuti perkuliahan, diharapkan m‘ahasi#wa_dabat’:’ '
',1. memahami péhgertian dan tujuan seni gfafis dan dapaf mem- _
. bedakan seni grafis dengan desain grafis. (
2. meng.;:tahui-dan dapat memprakiikan setiap teknik seni..gr_za-

fis.

3. memahami sejarah ringkas seni grafis.

4. memahami pentingnya ekspresi dalam seni grafis.

D SUSUNAN BAHAN AJAR

Berdasarkan silabus dan TIU yang akan dlcapar maka sis-

BUDIWIRMAN: Seni Grafis . | B



tematlka penullsan bahan ajar adalah sebaga: benkut

1. ijauan mata kullah lmemuat desknpSI mata kullah kegu-
naan mata kullah, TIU, sqsunan- b___ahan_ajar, dan.petqnjuk‘mem-.

-, 'peiajari‘bahan'ajar. | T

2. _éeni grafis.:' me.mu.at pendahuluan, p_@ngertl,e{h.seni grafis, s'__eni
grafis dan desain grafis, ragam' d.an te-k'ﬁik, dal:%ﬁi' é?ni graﬁs.' tﬁjuan-'
séni grafis, ringkasar, dan scal-soal latihan.’ _ |

3. ‘Sejarah singkat seni grafis; memuat: sejza_rgh_‘-sehi grafis bér-
-daéarkan te_knlk peng'e_rjaannya, rlngkasaﬁ. -sc'ial‘,: I%—.\'tlh'an, :dan
petunjuk pengerjadn latihan. | | |

4. Nilal ekspregi dalam seni grafis: memu'a‘t:‘el_rslgré’sii "sén'_li"éra-'-‘
fis dalam karya cukilan kayu dan ‘lfno-', gpi_resan. I;:erili_g, -5'etj.sa'
dan aquatin, ringkasan dan soal | | | |

. 5 Kunci jawaban soal, dan silabus mata kullah

. PETUNJUK MEMPELAJARI BAHAH AJAR

Agar mahamswa mudah mempelajan bahan ajar |n1 maka
_71. pahamilah setiap penjelasan dan contoh contoh gambar yang '
dlberlkan pada bahan ajar ini. B:la dltemukan kata-kata yang
_sulit catat dan tanyakan kepada dosen pada saat kullah

berlangsung .
. 2. kerjakan soal-soal vana tercantum dalam setlap akhir bab

Untuk meyakmkan kebenaran jawaban maka cocokkanlah
dengan kunci jawaban. -

3. Lakukanlah tugas- tugas latihan, btla ada masalah dalam set|ap pe-
'ngerjaan latlhan maka konsultasikanlah dengan dosen

BUDIWIRMAN: Seni Grafis - o . 2
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_ BAB.I .
SENI GRAFIS -

: A PEHDAHULUAH

Apabila Anda mendapai Kiriman kartu‘.'lebaran. kartu
-selamat ulang tahun kartu nama, ‘atau d[berl teman undangan'
mengha-dm pesta permkahannya Anda merasa sangat tertarik
dengan semua kartu tersebut, karena tercgtak 'c'iengan mamaduy
,g‘e‘xmbar dan tulisan dalam. Rompqsisi ya,ﬁg_inéah-.; Kemudian .
pada waktu yang Iain,-Anda'menQunjungi t;)ko buku, disana
terp.ajang-'buku-buku. dengan sampul yang ind‘ah.'. Anda-juga_
merasa senang me-mandangi -sam-pul‘ buku tersebut
Selanjutnya Anda melihat pa Jangan berbagal merek dagangan
di etalase sebuah swalayan, Anda _Jgga, tertarik. dengan

keindahan kemasan barang-bérang-yang,dijpajang. '

Anda akan melihat, masing-masri'ng barang tersebut”diCetak;

. dalam dalam Jumlah yang banyak dalam bentuk dan kompomsL

yang sama, dan Anda berp|kir termasuk sem apakah inl’? ba-.
_ galmanakah teknlk membuatnya? unfuk. tu;uan apakah dlbuat?’:
dan apakah barang tersebut termasuk senl grafis atau desam
‘grafis? . _

Semua, pertanyaan tersebut akan terjawab apablla Anda
memahaml tullsan yang tercantum dalam bab satu pada buku'
ni. Konkritnya, bab satu buku ini akan memeiaskan. pengertlan

seni grafis, ragam dan teknik seni grafis, tujuan '.s_eﬁ_i_ igr-aif,iS.' -

dan beda éeni grafis dengan desain gr_afis..:-

. Budiwirman: Seni Grafis



:
Sesuai dengan uraian materi tersebut, .r;na'ka‘ setelah  se-
feseinya mahasiswa 'memqhami bab _satu-'inif makex' diharapkan
" mereka akan dapat: | | “
1. menjelaskan pengértian dari seni ‘graris-,
. membedakan seni grafis dengan desain gra;fis,

2
3. menguraikan i'.agam teknik s-ehi grafis, dan
4

. menjelaskan tujuan senl grafis

. PENGERTIAN SENI GRAFIS

Seni printing atau 1serin'g juga.disebuf seni grafis tumbuh
dar?i ‘usaha untuk memperbanyak hasil kary'a seni .dua -diin-en- .
-sional. Contoh datam bentuk yang paling éeder_hana adal.ah,
apabila sebuah T_ka_r'et p-enghapus; dicukil-cukil- atau -digores-
gores membentﬁk gambar bunga-bungaan, kemudian pada per-
mukaan ka;ret pénghapus yang telah digores tersebut dilurﬁur-.
kan tinta, cat atau bahan sejenis ldinnya. -

Setanjutnya permukéan karet pengh_apus yang -telah dilu-
muri tinta atau cat tersebut dicetakkah pada"sgcafik 'kertas,
maka akan timbullah di kertas itu sebuah gamibar bunga. Kalau
permUkaan‘karet penghapus yang sama Itu dlcetakkan berulang
kali pada kertas yang sama maka akan dlperoleh banyak gam- -
bar bunga yang sama bentuknya (Soedarso 1988). Prms:p
kerja sepertr ini termasuk ke dalam-proses kerja seni pnntmg

Dengan demlkian prinsip seni printing adalah semua ben-‘ -
tuk karya yang dihasilkan melalui metode cetak dua dlmen51 )

Prmsup yang Iam baik yang sederhana ataupun yang rumit

Budiwirman: Seni Grafis



‘ sekalli melme--rlukan- kreativitas- orang vang me’-ﬁ*,bi_rafnya. Berarti,
di samping themﬁﬁami d:an dapat mengapl_ikas_ikan teknik pem-
buatan,'tanpa adanya kreativitas, maka kar'y-a senl grafis-befum
.tentu akan menghasnlkan karya yang lndah ‘ ' |

Dalam perkembangannya karya senl grafls sudah menaﬁ-
pakkan kemajuan yang begrtu pesat. Pada awalnya hanya di-
maksudkan untuk meng’ganda hasil karya seni dua dlmensi
sekarang cabang seni |n| tidak lagi memiliki tugas utama untuk
memperbanyak hasil melainkan sudah mengacu kepada pefo-
lehan efek r;ambar yang khas (lain dari yang Iam) dan fentu
- saja dapat cligandakan menjadt beberapa buah Hasnl cetakan |
tentu saja akan berbeda dengan hasil goresan kuas !angsung di
atas kertas. Hasnl cetakan memperlihatkan ciri. khas 'ter;sendlr.l, |
sepertl adanya bintik-bintik akibat permukaan cetakan, gan ada-
" nya baglan yang tak térk'ena tinta. Ciri khas tersebut timbul’darl "
‘penyaluran ekspresi pembuatnya o

Maka dari itu, dapat dikatakan seni grafls adalah salah
's__atu media akspresi dan bukan semata-mata merupakan alat.
untuk memperbanyak hasil karya seni rupa s'éija. Dengan uralan
di atas,l .menjaqi lebih jé‘laslah pengérti‘anr_t_e,ntang seni grafis
dan aka_p sangup menelaah serta menerima ;eni secara se.'mes_- a
tinya. éagaimana. diketahui selama ini ,tela‘h.b'anya‘k seni” di-
. ciptakan sentman. Alangkah ruglnya kalau-sé'b.enarnya ban‘yak _
cabang- cabang seni rupa yang dapat memperkaya pengalaman

batin senlman tetapi karena tldak dlketatahm bagalmana cara

Budiwirman: Seni Grafis



mel.'nanféatk'cianan menikmatinya, m'alka jenisi karya thers'ebut-‘
tldak dlmanfaatkan . ) |
| Marianto (1988) mempertegas pengertlan seni grafis ini.
Menurut Marianto (1988), secara umum kata grans adalah se-
"_gala sesuatu yang dlhdsnkan dengan metode cetak dua dlmen--

sional sebagaimana luklsan drawing atau fotografl Pengertlan_-

istilah mt smomm du.rgar' prmtmakmg (cetak mencetak) Da-
lam penerapannya seni grafis mehputi semua karya seni de-
ngan gambaran Ol‘lalll"ll apa pun atau desaln yang -dibuat olehl

semman untuk dlreproduk5| dengan berbagai proses cetak

: SENI GRAFIS DAN DESAIN GRAFIS

Karya seni rupa ‘cetakan dapat d|golongkan kepada dua
.‘kelopok besar, yaitu seni grafis dan desaln grafis. Seni graﬂs
merupakan kelnglnan berkarya yang datang dan penyaluran
ekspresi seniman itu sendiri sehmgga karya karyanya pun
" bersifat pribadi dan tidak terikat oleh syarat syarat pemesanl
_Sedangkan desain grafis karya karyanya sermgkall merupakan- :
pesanan orang fain dan blasanya bersufat terpakeu dan komer-
sial. ' | '

" Berdasarkan uraian di atas, maka sem grafls adalah sega- -
Ia bentuk seni yang dibuat: untuk pencurahan rasa senl sese--
orang melaiui metode cetak sehmgga memungkmkan pehpat_
: gandaan karya seni itu. Batasan ini mengarhkan bahwa masa-

jah tekmklproses cetak termasuk ke daiamnya Karya sem gra-

e s N
Tes Sieydwerrpry s o f l:?.a::,‘-_



tah teknik/proses cetak termasuk ke dalamnya Karya sem gra-. '
fis termasuk ke, dalam karya-seni rupa murfi, yang keduduk-

“annya sejajar»dengan seni [Ule, atau pun sen.i patung._

.IRAGAM TEKNIK DALAM SENI GRAFIS

Secara garls besar teknlk cetak dalam sem grafls‘ terbag.t'
menjadi empat macam antara’ }am cetak tlnggl atau proses re-
fief, cetak dalam atau proses Jinfaglio, cetak datar atau- proses

_Jirograﬁ dan c'etak saring atau proses .sengra-n‘s. .

1 Cetak Tlnggl (Renef Print)

Cetak tinggi adalah suatu tekmk dlmana permukaan ga-

~ris.’afau. bidang yang akan tercetak berada Iebm tmggi dari

’permukaan kllsenya Permukaan garls atau bldang it kemu-"i
B dlan menerlma tinta dan selanjutnya dlterapkan pada kertas
.dan’ hasnnya "adalah suatu karya seni grafls dengan teknlk

“cetak tinggi. _ : :

Marianto (1988) menyatakan, ce'tlak-f"reﬁef-'étah.. ce-tak S

' ftmggl yang menggunakan blok kayu sebaga; acuhan permu-;_‘

kaan kayu ItU d[CUkll dengan ‘alat. khusus sepertt pahat dan’._

_ plsau Dan pencuktian itu- dihasilkan permukaan yang tlnggl._ o

dan rendah dan bagtan yang tmggu’menonjo! 1tu dlbubuhl'

tinta dengan rol (brayer) kuas atau matenal Ialn yang mampu e

memmdahkan tlnta _
Gambar. penampang proses: seni; grafls dengan tekmk_

cetak tinggi Vadalah.

- Budiwirman: Seni Grafis



CTINTA CETAR
'- i - ' ; 7 ) - N - .- e 'y . . ‘ ) .
™/ VIV Q\J‘ \J T PROSES TEKNTK CETAK TINGGT -

GAMBAR T \‘ -
o S I KLISE ™

. * Gambar 1 Penampang Teknik Getak Tinggl -

Yang termasuk ke dalam seni grafis cetak tmggl adalah
‘=wood cirt atau cukrlan kayu wood enggrawng atau gOresan
kayu linoleum cut atau cukllan lempengan karet, parafm

p_n'm‘ atau cetak lilin, cetak kolase dan cetak sederhana

\larnnya

Perhedaan yang mendasar antara cukllan kayu dengan___ )

goresan kayu terletak pada bahan kayu yang dlpakan serta

alat-alatnya, yaitu bahan untuk cukllan- kayu yang berpenam--— -
pang vert:kal .biasanya Ieblh lunak darl pada bahan untuk
goresan kayu yang berpenampang horlzontal

Perbedaan perbedaan penggunaan medla dan teknik -
penger;aan menyebabkan karya grafis mempunyal nifai artis-’
tik yang berlainan puia. Perhatlkan gambar seni graﬂs teknlk
cetak tinggi di b,awah ini. Kelihatan masmg—masmg karya- '
dengan media ‘ya;ng berbeda mé:pghaéi‘}ka.n' késé‘n kgindahén

denga'n ciri khas yang berbeda,

Budiwirman: Seni Grafis



" Goresan ka

yu] -

.\.&\M\ \

-Cetak litin|’

Gambar

Seni Grafis dengan Teknik Cetak Tinggi. .

2

‘Cukilan, lempengan karet

Cukilan kayu

v

Budiwirman: Seni Grajis
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2..Cetak Dalam (intaglic Print)

. Cetak 'dalam adalah kebalikan dari cetak finggi, yaitu
suatu teknik dimana garis atau bldang yang akan tercetak _
berada lebih, rendah dari permukaan klisenya. Manant_o

(1§88) mena.mt‘mm-,(;n Imhwa cetfak 'dalam adalah kébalikan
. dari cetak relief ‘Pada proses ini bagtan yang dlCUkll adalah
'_ bagian yang menyfmpan tinta Ialu ditumpangil kertas Iembab
dan setelah. ditakukan pengepresan. secukupnya tmta yang
ter_su_mpan dalam alur tadi akan tercetak. pada kertas tersebut_. '

Materiai’lblok cetak yang dipa‘kéi- édélah -p-'lat tembaga,
plat alumijnium, plat seng dan lain-lain, pada teknlk ini baglan
pelat Iogam (biasanya seng atau tembaga) yang diukir atau
digores, di151 ~dengan tmta yang khysus untuk 1tu dan tlnta |

.hyang melekat pada bagian -bagian yang Ieblh tinggi, kemudlan
dthl[angkan seluruhnya atau sebaglan ' |

Waktu mencetak gambar dilakukan tekanan yang cukup
keras, sehingga kertas itu mengisap tinta dan baglan-baglan
yang lebih dalam Karena bekas tekanan yang berasal dan
pelat logam brasanya kehhatan di atas. kertas dan ini meru-

| pakan salah ‘satu ciri dari sebuah karya cetak dalam Pada
'karya.cetak dalam seringkali tinta yang df_htlangkan_ ity masih

" -melekat pada pelat Iogamnyé dan'b'@:'a dicetakkan’ eﬂ?an.me- \
ninggalkan warna abu-abu muda yang rata, bahkan ‘kadar_ig-- |
'k'_adang banyak seniman penggrafis yang rﬁ_em'ahfaatkan efek

" tersebut.

Budiwirman: Seni Grafis 10
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\ E’RO‘SE) TFKHIK CE['AK DALAH

KLISE
Gambar 3 Penampang Teknik Cetak Dalam’

‘Yang -"termasuk ke, d'a[arh p'r-o*ls'e%'g_e.ni 'gj'r_afis":d?'iiéan ,
_teknik cetak dalam 'adalah: etsé 'aquati‘n.. dry: point atéu
| ‘goresan- kermg, mezzotmt enggravmg Ime Pada etsa plat
] logamnyc dl{ap|5| dengarn’ sejenls cairan. aspal yang dlsebut.' _
dasar etsa (gunanya untuk mellndungl baglan pelat Iogam o
dari gtgllan asam). Kemudian élatas dasar~dasar ity snse-
N niman membuat gambar yang biasanya menggunakan jarum |
| Setelah itu pe!at logam tersebut dlrendam dalam Iarutan-~
- asam yang akan memakan bagian- baglan yang t|dak terkena
dasar etsa, . yaitu beka_s goresan-gore'san j_an_lm ets_a. Hasll
karya c‘et:-iak etsa menghasilkan gar'is—garis’halus'yan'g m'e;afa. |
Jintar Manurung (1978) mengatakan etsa berbeda de-|
‘ __ngan tekmk enggmwng maupun dry pomt dalam persoalan
| ‘pembuatan parit- pant garls Gans pada etsa tldak dlperoleh
dari pencukilan pac_i_a plat dengan -kekuatgn tengga. akan te_-
tapi dihasilkan atau diakibatkan o-leh.plroses kimiawi (che-

mical action). .

Budiwirman; Seni Grafis 13



+ .

‘ Teknik 'akuati.n‘ merupakan 5uat_u ”-[:;‘erkembénga_n" At.'eknik
_etsa yang memungkin‘kan tercapainya efek nada warna.. Tek-
"nik Ini s.gr'ingkali diko.mblﬁasikan'dengan t'el-miig etsa, sehing- .

ga bisa mencapai suatu hasil karya yang }-(a_y'.a. ‘

‘ Tekni!f et.sla_dan aqdatin -melib.étkan—.brq'ses kimiawi, yal-
tu__pengasal;nah. sedangkan pada te-l_‘mi.k;gof‘esan ke‘ring" atau
dry_ﬁoinr. ie_rhpe.ngén Iogam itu h'anya giig'amparkan_dnengan B
menggunéklan sejenis jarum logam fang kéfa§'dan kuat, ka-’
rena jarum itu harus dapat melukai,pelé_t'.lldhgaimnyei. Kemu_dlaﬁ
tinta dimasukkan ke dalam goresan itu dan tinta yang terting-

gal pada bagian yang tidak tergores (sebagai dasar dari

" gambar pada lempengan), dihilangkan sewaktu akan dicetak.

5o T pm e R
K rgeramns IR el

e g T ey P ]
PR I e

TR S

B

{ K = “_
PN A b
..

2 7

TN LSS e

FRANCISCO GOYA (1746-1828), Disaster in the Arend at }
- The Metropolitan Muscum of Art. Rogers Fund

Ga‘mbar"_i Seni Grafis dengan Te}_mik Cetak Dalami .
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3. Cel;:.akAD:e;t.ar' (Lithography)

Sécara harfiah, k_ataﬁfhog’raphy'befaéal dar‘i_l kdta Yuna-
ni, lithos yang berarti batu, graphein yang berarti m.enuli's_f
stilah ini lebih pc;p-ule.r dari padaulstl'lah b!anogmbhy dan
dalam bahasa Indonesia kedua istilah |n| dlanggap sama yang. |
berarti cetak kllse datar (Manurung, 1978) o v

Salah satunya proses cetak datar ‘adalah I:fography Disi-
nl gambarnya dlbuat di atas batu dan penggambarannya blsa
menggunakan sejenis pensal yang mengandung Ieme_lk (qrayo_n) :
atau tinta tuscfie. Apabila batu itu dibasahi 'de_ng."an l'_air,‘ nﬁka
bahaﬁ beflemak yang dipergﬂnakakn u;ltuk mengga}nbar'niéno-:
lak alr dan bl!a tmta dirolkan di- atas batu |tu baglan yang )
kerlng akan menerlma tinta, sedangkan baglan putih yang ba- '

. .saf akan menolaknya | L . '

Batu yang dipakali untuk proses. lni adalah sejen!s batu B
yan;c; hanya dapat dlperoleh di Salenhofen Bavarla Pencetak-
an blasanya ‘dilakukan dengan mesin khusus untuk teknlk

_mography (Jintar, 1978). Lithography Stone adalah batu kapur '
alamiah yang dtdapatkan di gunung Jura darn Bavana Tekstur' '
permukaannya san_gat halus.’ - .

o : ,.'rtNrA=Cemr<

PROSES TEKNTK CETAK DnrAR

\ KLISE

Gambar 5 Penampang Teknik Cetak Datar

Budiwirman: Seni Grafis 13



Gambar 6 Seni Grafis. dengan Teknik Cetak Datar

*4."Cetak Sarlng (Serigraphy)
Seri'gr,‘_ap'hy atau se-r—igrafi me'rup‘akéh pe_rkgmﬁ_éhgan dari

-geknik stensil. Kain sutera atau nylbn direntangkan di ',a‘tas”'
suatu bihgkai.. d'a'n tinta disapukan melalui 'bég'iarj,-bagiqn

sutera atau nylon yang terbuka pada ;ke‘rtéis -di", bawahnya

v

(disaring) dengan ménggunakan sebuah aiat' berbentuk pisau
karet (rakel). Karepa 'Prose‘s_ Ini bekerja  seperti proses.
penyaringan, maka ada seniman-seniman ,Ind(.)ﬁ_.es,ia, ﬁang
menggunékan nama lain untuk serigrafi, yaitu ceték éé‘ring_.

Budiwirman: Seni Grafis ?4'
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Marianto (1988), mengatakan. prﬁse's Cetak. saring atau .
lebih dikenal serigraphy oleh seniman-seniman seni grafis
adalah ménggunakan‘ layar sutera (sifk screen) yang diren-
'tangkan pada bingkai kayu. Pori-por_inya-dibiérkan terbuka,
sedéng bagian yang tidak- tercetak pori-porin-ya ditutup ‘_de-

ngan gelanthine (cairan semacam pasta kental terbuat darl
: )\

agar-agar) atau pengg‘anti‘ lainnya.

\T;‘ _;"*Q\r-t,,« )@ﬁ‘ ‘ w

.—?«’

-r, ——

Gambar 8 Seni Grafis dengan Tekmk Cetak Sarmg
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' 1

E Tujuan Senl Grafls :
g_.g 1. Seni graflka merupakan seni rupa mu@nl yang kedudukannya

" §ama dengan seni lukis atau seni patung Sebagal karya

menyalurkan eksprem seniman sehmgga menghasnkan karya
- ;,:

seni grafls

‘Sesum dengan prinsip grafis atau cetak-mencetak maka .

N

.karya sem grafls bertujuan untuk menghasﬂkan karya yang

sama dalam jumlah yang relatlf banyak Dengan kata laln

i

- _senl gaﬂs bertujuan menggandakan karya sem grafls yang

dlbu_aemman.

F RINGKASAN
- ‘1-: Sem grafis adalah salah satu medla ekspresi dan bukan
5.& - semata- mata merupakan alat untuk memperbanyak hasn
Ex&%}karya seni rupa sa]a | B ’
- 2. Seni’ grafas merupakan kernglnan berkarya yang datang darl A

panya!uran ekspreSI seniman |tu sendlrl sehmgga karya- -

karyanya pun bersifat pnbadi dan tldak tenkat oleh syarat- f

'syarat pemesan Sedangkan desaln grafls 5\karya karyanya -

k l

'_sermgkah H)\erupakan pesanan orang laln dan blasanya ber- .

" sifat terpa‘ﬁal dan komerSlaI S [}
’ - g ' . LA

| ."-3..Tekn|k sem grafis terbagu atas: cetak tmggl atau proses re-

‘seni rupa ‘murni, maka seni graﬁs bertUJuan untuk L

_-lief cetak dalam atau proses mtagﬁo 'cetak datar atau

..a-, .
P

proses mbgran dan cetak sarmg atau’ proses sengraf:s

~€

0’7

: Bua’:mrmarz Seni Grafis
j B
|

16
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91571/ 2000+ 6. (yy
Bud

a. Cetak tin'ggi adalah suatu teknik d,im‘an'.a, permukaan gar&;'s;L

| atau bidang yang akan tercetak b.e_rada' I‘ebih ting'gi dari
permukaan kllsenya Permukaan gafis atau hidan"g itl;
menerima tinta dan selanjutnya dlterapkan pada kertas-
‘dan has:lnya adalah suatu karya seni grafl_s. dengan _tekn!k
cetak tinggi. Seni grafis cetak tin'géi. terdiri atas: wood.
cuf atau cukilan kayuy, 'wood enggr&vin’g Aatau goresan
kayu, linoleum cut atau cukilan‘iempen“g'ar; karet; p’éréﬁn_

. print atau cetak lilin, cetak kolase dan cc_at‘ak sederhana
jainnya. - | | |
b. Cetak dalam adalah -SUQtu ték‘nik dimana garis atau bidang -

- yang ‘akan tercetak berada [ebih r-end-a-h dariperrﬁukaan ‘
klisenya. Bagian yang dicukil adalah baglan yang menylm- :
pan tinta, lalu dltumpang| kertas Iembab dan sete!ah
dilakukan= pengepresan secukupnya t|nta yang ters:mpan

" dalam alur tadl akan tercetak pada kertas tersebut Seni
grafls cetak dalam terdlrr atas: etsa. aquatln dry pomt -
atau goresan kKering, mezzotmr enggraving line.

c. Cetak datar atau Ilthography merupakan cetak kllse datar
d. Cetak saring dlsebut juga’ sengraphy adalah mengguna-

kan layar sutera (sitk screen) yang dlrentangkan pada.
blngkal ka‘yu Pori porinya dlblarkan terbul‘-ca ~ sedang

bagian yang trdak tercetak: pon pormya dltutup dengan

- geianthme atau penggant[ la:nnv

MlL\K PERPUSTAKR &N

| univ. NEGERT PABRNG

Budiwirman: Seni Grafis 17



4, Tu;uan sen! grafis adalah untuk menyalurkan ekspresi, senl-
man dan untuk menggandakan karya seni grafrs yang drbuat‘ :

seniman.

G. SOAL SOAL LATIHAN
1. Jelaskanlah apa yang dimaksud dengan seni grafls dan apa

bedanya dengan desain grafis.

2. Seni grafis dapat dilakukan dengan beberapa tekmk .

Jelaskanlah masing- masmg teknlk tersebut
3. Apakah tUJuan seni grafis menurut Anda‘?
4. Ambilah sepotong umbi, potong sehlngga dldapatkan permu-..
kaan yang datar Buatiah goresan berupa gambar sebiah
. bunga. kemudlan oleskan zat pewarna apa saja pada permu-r
kaan umb| yang telah digores tersebut dan tekankan pada
A selembar kertas. Apakah yang terjadl'? Gambar bunga yang :

d_lhasnkan bersifat pOSItlf ata negatif? Kenapa demikian?

Budiwirman: Seni Grafis’ 18



BAB H
SEJARAH SINGKAT SENI GRAFIS

A. PENDAHULUAN
Sejarah mer’Upakan'prOSes pefke'mbangén terjad.i-nya ?s{esu'a-
tu. Dengan memahaml faktor-faktor yang melatarbelakangl per-
kembangannya dlharapkan orang "akan memahaml danh mencin-
- tainya. Memahami dan mencmtal ‘merupakan langkah awal untuk
memudahkan mempelajarlnya ‘Hal yang sama juga terjadl pada
seni grafis. B|Ia seseorang memaham; fakfor-faktor dan latar -
belakang terjadmya seni graf:s dlharapkan dia akan memahaml
mencintal dan sekali gus memu- dahkan untuk mempelajarmya
Bab ini meme[askan tentang sejarah singkat masmg masmg .'
teknik dalam seni grafis, seni grafls modein, dan tekmk cukilan -
Kayu Jepang. Sesuai dengan materl tersebut maka setelah:

mahaslsWa memaham1 bab ini, maka dia akan dapat memahami

—

; sejarah semvgrafis teknik relief print,
. sejarah seni grafis teknik intaglio print,

. sejarah seni graﬁs teknik lithography, dan:

2
3
4. sejarah seni grafis teknik serigraphy.
5. sejarah seni grafis modern, dan |

4

i éejar_ah seni' grafis cukilan kayu Jep'ané.

B. SEJARAH SENI GRAFIS TEKNIK RELlEF PRINT

Karya cukilan kayu merupakan tekmk yang tertua dalam tek- -

nik cetak tinggi, karya cetak di atas bldang kayu yang pallng tua. '

dan terkenal bernama Wuo Kuo Ching Kuang ialah suatu karya -

Budiwirman: SENT GRAFIS C - .19



f yang dianggap pusaka oleh oréng Budha. Kérya itu dipesan oleh. '
| ,Kaisar Shataku dari Jepang yahg meﬁ]er_int.éh' pada tahun 762 - _

769 (Manurung, 1978).

Siap «an dalan unnsk plat klise.
(Papan arau karet atau lilin atau
tripi=k, 1tau hard bort).

{ Gamnoan
. dengan peasi |

Toreh dengan
-alat grafis.
, . (Pahat zrafis)

o
EE S

~Gambar'g Gambar Proses Cetak Ti'n,gg-i

o
T PERPUSTAKAMN |-

e | v, NEGER] PRDANG |
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Di Eropah cukilan kayu ba'ru dikenal par?cri"arper-rnu'laan a’bad -
" ke 15 yang bersamaan dengan masuknya kertas darl Tlongkok
Tekmk itu di pakai sebagal alat untuk memperbanyak kartu kartu

' mainan dan gambar gambar yang meluklskan suasana keaga—

. Mmaan misalnya menggambarkan orang- orang yang sedang mela-- o

kukan kebalftlan ‘di tempat-peribatan, gambar gambar mala:kat-
mala:kat atau badadan juga gambar- gambar bunda Mana (|bunya
'nabi Isa) . | | |
Kebanyakan'karya karya cukilan, kayu yang maslh dalam |
warna hltam putlh saat itu menggunakan unsur garls sedangkan
penerapan unsur masih jarang dan cara penggambarannya pun
_mas:h sederhana Mereka menghmdarkan penggambaran yang
terlalu rumn dl samplng itu teknlk pencukllannya maslh kasar, ‘

karena alat- alat yang dlgunakannya masih sangat sederhana

Kemudian unsur gambar yang Ieblh banyak menggunakan

_’_darl pada bldang, pada.abad itu Juga dlkembangkan lebih jauh - J

oleh semman semman dari Florence. Mereka mengkomposns:—

kan garis- gans hltam dengan bidang- brdang httam yang memm- L
bulkan kesan yang indah (Manurung, 1978) 3 | -
Hans Holbem dan Albrecht Durer adalah dua orang senlman ‘
g cukllan kayu kenamaan pada abad ity yang kemahlrannya dalam

| menggambar dan mencukil sangat mengagﬁ?nkan
Cukilan hitam putlh yang sederhana |tu kemud:an berkem-
- _bang menjadl cuktlan kayu berwarna yang Ieblh memperkaya

nifal ‘ar,,tistlk- dari suatu karya cukllan kayu. Cara pewarnaan ma-.-

Budiwirman: SENI GRAFIS - o S - 21



sih dllakukan di atas kertas, jadi belum xﬁenggun,akan beberapa
bidang kayu yang kini banyak dipakai untuk membuat cukilan

kayu berwarna. .

Gambar 10 Peralatan Seni Grafis °

L8
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Tekmk cukilan kayu yang latn - adalah goresan kayu Di

»EfOPah goresan kayu mulal dikenal pada akhlr abad ke 13 dan"'- R

‘ Thomas Bewmk adalah senlman pertama yang berhasnl menggu- "
’nakan tekmk lm dengan baik. sehmgga goresan kayu kemudian"' "
merupakan teknlk cetak tmgg} yang utama pada abad ke 19

Semman Ialn yang sezaman dengna Thomas Bewwk yang juga'

_;menggunakan tekmk goresan kayu adalah Edward Calvert dan- ,

: Wllleam Blake yang karya karyanya banyak mempengaruh: sem- "
'man senlman modern karena unsur |maJ|nasi memegang peran-
| an kuat dalam setlap karya mereka (Marlanto 1988)

Kedua teknlk di atas (cukllan kayu dan goresan kayu) "yangj'
pada mulanya hanya dlpakal sebagai alat reproduksu buku

- 'Kadang kadang cuk:lan kayu atau goresan kayu yang merupakan"“

. _|Iustra51 suatu centa dlkmmkan Iagi ke kotaltempat laln untuk - -

dspakal sebagal hal yang sama oleh penerbit penerbit |a|n Jadl a
) sermgkah suatu gambar yang sama terdapat daiam dua buku"

iatau Iebih yanq berbeda penerbltnya

Pada abad ke-19 cukllan kayu- dan goresan kayu dtgunakan .

untuk tuluan komersul Mereka menlru karya karya pBIUkIS-’

..pelukls terkenal dan menjual kepada tuns Daiam segl tekms :

'mereka bertambah balk karena sermgnya membuat karya yang‘

'serupa tetapl dalam segl kuahtas karya karya mereka tldak’

mengalaml penlngkatan

Baru pada awal abad ké-20. kedua teknlk ity berkembang',: -

menjadl media ekspre5| bebas Dan senlman seniman yang

Budiwirman: SENT GRAFIS L - T 93



“

ar

‘berjasa dalam hal ini adalah Charlés Risketts, Charles Shannon -

" dan Lucien Pissaro.

Karya Senl Grafis Cetak. Tinggl

Gg’mbar'ﬁ"

‘Budiwinﬁani; SENI GRAFIS



C. SEJARAH SENI GRAFIS TEKNIK IHTAGLIO PRINT -
Dalam buku Seni Grafik (1978), dlkatakan ‘kata Intagllo

berasal dari bahasa Italia in dan taghere 'yang. artmya meng-

- gores atau memotong ke dalam, dalam senl grans yang dimak~_ :

sud dengan mtag!:o print, adalah jenis cetakan yang mengguna-- .
- .kan klise di mana permukaannya t:nggl rendah goresan dan tlnta
tertampung dalam parlt parit goresan (bldang yang rendah) -
yang nantinya ‘ sebagal penghasu gambar Intaglio prmt-
| dlter]emahkan ke dalam bahasa Indonesm sebagal cetak daiam_ ]

' atau cetak kltse dalam
“Salah satu bentuk " peker]aan tangan yang. serlng dlbuat-

‘oleh seorang Italla pada abad ke-156 adalah uklran perak yang -
dlkenal dengan nama Nlello Proses pembuatannya adalah-

permukaan perak yang.teiah dluklr kemudlan dltabun dengan-*

Aserbuk-serbuk tembaga, timah hltam dan belerang Perak dlpa-'
naskan sehlngga serbuk akan mencalr dan menglst setlap

lobang uklran Setelah dibiarkan beberapa menlt agar. supaya

,dmgln selanjutnya dlhaluskan dan. lobang u.k[ran_ akan memng- -

galkan bekas berwarna hltam _ ‘_ |
Teknik ini merupakan perkembangan tekmk N|ello karena
‘uklran ukiran pada perak |tu ternyata blla d1cetakkan di atas
kertas akan memmbulkan kesan atau kemdahan tersendlrl pada
kertas tersebut - . |

' Dua semman goresan logam yang terkena pada abad ke-

Budiwirman:. SENI GRAFIS ! ' ‘ o025



' . Sumber: Peterdi (1971)

‘Gambar .12~ Mesin Cetak Dalam

Dua seniman goresan logam yang terkena pada abad ke-
15 di Eropa adalah Andrea Mantegna ‘dan Albercht. Durer.

- Albercht Durer yang terkenal sebagai seniman. '.('mé'ste'r)“dal'a_m' '

i1K PERPUSTARAAN
. | “4u. NEGER! PADRNG
Budiwirman: SENIGRAFIS | - : L e . 6




151,.'.; - ’ . . ) .
) Z"T'T . | - = v .f-'-_-’F!\‘ | .
;| cukllan kayu dan goresan kayu berk.ena'lan- -'deng,a'n teknik

i

Pe] ? goresan Iogam ketlka ia bertemu Andrea Mantegna.__ - 4

Pada abad ke 17 Robert Nanteuil Claudej\ Mellan dan

-\'Plerre Drevet beker;asama di Versailles menghasalkan Kar?a- p

A

karya potret terbalk darl karya karya potret yang pernah dlbuat*
dengan tekmk goresan logam Goresan Iogam yang dlperkenal-.
kan sebagat med{a eksmesu bebas -oleh JE. Laboureur dan

* Joseph Hecht pada awal abad ke-20.

-| 1t I:fm Jast T, Coa .
= ?n:.-:cn demtan '}‘ . .
Jarsm baa me. . .
aurut skety L . . K
vane (clah
dibuat,
YT
e
.‘ L}
il .
‘ fu:ul mats ;N
- :" hlﬂf.ﬂ.:n .
- -dulp’n:da S i
g, ¥ . I
jll pumux:un kaca. - <. . : ‘
f‘f;s LTy © . \ \ Plat klise yang sudan © I"-n::"oml. 7lat <11.sc 2
SRR i ’ dimreh tdi dibed - - yang sydan mbcn ltnl:l’ .

’ T ) - . '
- ".l‘. o [ . .- . . i . -. i

ool ' ‘ X \ . . :
h E _'\E‘. : L. ' l"u.'-xui::m N
g A plat klm. \'-ng “' :
b ,‘:“ i sudah dlbcqgma «'Z" -
P8 -
J.
Lo é) o . Tinta rernza mda —yrowsrw—rery L - v
ST . L '11-1::11 plar il ——— TTe—
' $ apzeciune, i - :
: -Gambar -13. Proses Teknik Cetak Dalam , , - =
o, :!,\.“: C ‘ A . . .- ' . 7
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£ovaro auivet, The Sick Girl, 1894. Dry point. -
The Muscum of Modern Art, New York

.G.-\_BO_I'( PETERDI(1971).

Gambar 4. Seni Grafis Teknik Cetak Dalam, = .
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D. SEJARAH SENI GRAFIS TEKNIK ET'S'A DAN- -'AQIJATINE-' i
Pada abad pertengahan orang mengmaSI senjata- senjata
yang terbuat dan baja dengan menggunakan teknlk etsa. Urs
Grar dan Albercht Durer adalah seniman-seniman yang pertama
kall memperkenaikan karya cetak etsa di Eropah pada abad ke-
15 dan lempengan dari etsa merupakan materlal yang digunakan.
Pada saat itu orang lebih banyak menggunakan teknik Engraving
untuk’ mencetak, karena teknik etsa belum  begitu™ diketahui

- secara umum.
Pro's;:s K-imiawill:ts:l

Lug::m. yana biasa «diguny can adalah g emnagl.

Plat klise darci Ioam
Cu 1tembaci)

ity

Jerran
wrlais ikm
A TR

Penzeioans it i cichi

Stuiun e Tada o feazan, .
L Ltasnsandaldm aritan '
\'\\ Felabary Clorida)
Ditoech sampeat ) R

mencemaus Lipnan

pern r"-\

Gambar ' 13 Proses Teknik Etsa
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Pada ahad ke-16 seorang senlman Jerman yaltu Albercht'

Aldarier ban\,ak membuat karya- karya etsa dan pada ab’hd ke 17 S

lebifi dlpopuferkan fagi oleh seniman- semman Belanda Salah

seorang seniman etsa Belanda y:ang terkenal pada saat ltl_J a.dal- .

S tersebut

maoroa -

Rembrandt- Van Run (1606 1669) di samp[ng melukis juga

' Conan L bl

‘ I'ah' Hér'cules 'S:éghers yang banyak bérekspri-mén "den’i;an mé;d-ia‘

membuat karya-karya etsa. Dan. dalam karya karyanya ia banyak- L

,menggunakan unsur unsur ge!ap terang (Cmarascuro) sepem:_ :

dalam Iukrsan-luk:sannya

i

i pada abad k2-18. Dalam menggambarkan dunla arsutektur yang

asangat dlgemarlnya ia banyak. memasukkan unsur lmajlnasl_ :

- sehlngga set: ap karya- karyanya sangat lmajmatlf dan fantas:s
: i

Goya Lucientes adalah senrman yang pertamatama me-

L]

.-'i_’;etsa yang memungkmkan tercapamya nada warna sehlngga_-;

- suatu karya etsa adalah hasal karya grafls yang kaya.

v

Teknlk Akuatin dltemukan oleh Abbe St - Non pada tahun

1770, la termasuk ‘salah searang semman dan kelompok the_'-
'ptcturesque senlman semman lalnnya membuat gambar gambar '

; pemandangan alam yang dlgunakan untuk tUJuan komersn Di.
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Di Italla etsa diperkenalkan oleh Giovannl Battlsta F‘lranesf-‘,

" ;f;ngembangkan etsa menjadt medla eksprem bebas.. Dan dalam
'.“karya-karyanya Goya telah mulal menggabungkan unsur garls..
jdengan unsur, nada -warna yang . hanya dapat d|capa| dengan-'

v-.teknlk aquatln Akuatm merupakan perkembangan darl teknlk‘



Pe:'rancié teknik ini dikembangkan oleh Jean Bap_isteleﬁ-" Prince
yang kémudian Paul -Sandby mengembangkarinya lebih jauh di

Inggris. Paul Sandby bereksperimen de'r;'\ga‘n “aquatin. ‘untuk - ., -

- mencari kemungkinan yang lebih banyak dari teknik tersebut.

il
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REMORANDT VAN RN ( 1606—16,69). The Three Trees. Erching.
Yale University Art Gallery ) T

" GABORPETERDI(1971).

G‘ambar. 15 Seni Grafis Teknik Etrs'ad'- L .
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E. SEJARAH SENi GRAFIS T_EKNIK.LITOWG'RAF‘I |
'Me-dia ini dit'emukan oleh Aios?s S'en'efé'ld.er‘ yéng rajin-'-
mencarl kemungklnan kemungkinan darl teknlk cetak mencetak
Ketika ia dlmmta untuk menuhskan ‘suatu daftar cuman ‘secara
kebetulan ia membuat coretan coretan d| atas- batu kapur
' (l:meston) dengan lilin, sabun dan semacam mmyak yang dapat- '
y _dipnvndahkan ke atas kerta-s. Dan sejlak;_r_tu berkemb__ang_lah Is.uz}tu

 teknik mencetak yang bary yaitu litografi. I
Karya litografi diterbitkan da-lam suatuma'jalah .yang bér}la- ‘
| '-ma Specumen of Autography pada ‘tahun 1803 di Inggrls Para '
.senlma yang menglsi ruangan majalah 1tu antara Ialn Fusel[ "
Stothard dan Benjamin West garis, sedangkan unsur gelap-
terang (chrara.scuro) baru dibuat oieh Chaion pada tahun 1804 di
Peranms | ' -
' Seorang seniman Peranc;s yang hampir selama hldupnya
A ~membuat karya karya Iltograﬂ adalah Honore Daumler ia meng- _
ihasﬂkan sebanyak 400 buah. Goya pada u-sna:lebm gar|.70 tahun |
juga membua't 'karya—kary_é lltografi .Di Jermanﬂ_ rﬁédiaj [nl
_}diﬁerkenal-klan cleh Adoph ‘Von Menzel: yéné ‘k_emudian
dimanfaatkan 'untuk tujuan‘ Kom'ersil“. _'ké'rena' mengh‘as:ilkén_'

4 cetakan yang lebm cepat dan murah o |

| Pada tahun 1860 Jules Cheret seorang senlman poster
Perancis memperkenalkan poster poster berwarna yang . dibuat |

dengan media litografi. Dan sejak -itu berke-mbang Iltogran.

Budiwirman: SENI GRAFIS . : ' : e 33



kan

iperguna

i

tbgr ]

da .akhir abad ke-19 !

4
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sebagal media ekspresi bebas.

Syahrial {1997)

Sumber

-Gambar 17
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‘F. SEJARAH SEN! GRAFIS TE‘KNIK SERIGRAFI
Teknik serigrafi»sebaga’imana'yang kita .kenal dewasa ini

belum lama usianya karena ditemukan kurang lebih 5Q tahun
yang lalu. Pajda. abad pertama orang-orang ﬁ'om'awi mengguna-
kan teknik stensil untuk men.gajar anak-anaknya dalam membuat
huruf-.huruf. sedangkan pada abad ke-4 dan ke-6 di Tiongkok .
"dan Jepang di’éunakan unfuk membuat hiasan-hias”an, terutama
hiasan pada kain. Sejak saat itu stensil diQ_unakan untuk meng- -
hias- dan mewarnai kartu-kartu mainan dan c-uk:ilar! kayu dari abad

ke-14 dan 15.

Gambar 18! Proses Teknik Cetak Saring
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Perobakan yang penting dari teknik serigrafi, dikem.b‘éngkan
- aleh orang Jepang pada abad ke-17 dan yang berj‘aéa dalam
.penemuan ini falah seorang tukang celup yang bernama Ya Yu
Zen, kin_i kzrya—karyénya masih dapat dilihat pada museum
Inggris. Ya Yy Zen pada waktu itu belum- meng_gun.ak-a'n. bahan

- sutera untuk saringannya, tapi ia.masih menggunakan ra’rﬁbé}t'-
rambut manusia yan'g dikaitkan pada sejenis papan kﬁyu.

Pemakaian bahan sutera baru 'dikemb,a'n'gkan o_[eh seorang
yang bernama Samuel Simon pada tghur_l .1907' dimana teknik
penggambaran;wa langsung dengan menggungkan'sejenis cairan
dan penintaannya d.engan menggunakan kwas. Yang pertéma kali
memberikan nama serigrafi’ pada teknikk cetak saring (silk-
écreen) ini adaléh Carl Zigrosser dari Theladeip‘hia Museum of
Fine Arts ang diken;c\l sébagai_ penulis tentang'seni grafis.

Pada awarl‘ abad ke-20, seniman-seniman belum menggu--Q
nakan/ memanfaatkan media itu untuk ekspresi .bepas karena
pada saat itu teknik cetak-saring terutama digunak_an sebagal
alat reproduksi yang bersifat kKomersil, mi_s_alnya untuk reklame-
reklame, poster-poster, yang ser{ngkali' dibﬁét secara kasar dan
‘belum sempurna, misainya penintaan ya;“g tenalu tebal dan
kasar yang'tida'_k melekat dengan baik. Hal itu méﬁyebabkéﬁ
keengganan seniman saat itu untuk ,mengéunakan media
serigrafi. Tetapi lama kelamaan makin banyak seniman-séniman
yang menyadari manfaatnya sehingga seka-réng karya-Karya_ -

serigrafi dilkutsertakan dalam pameran seni grafls Internasional

“Ll‘;( PERPUSTAKAAN
IN NEGER1 PADANG |
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Gambar 19 Seni Grafis. Teknik Serigrafi

G. SEJARAH SEN! GRAFIS MODERN
Setelah kematian Goya (1_746-1828), yaitu seorang seniman
Spanyoi yang makin banyak berkarya dalam seni Qrafis. banyak
senimaﬁ-seniman lain yang mengikuti jefaknya membuat karya-
karya seni grafis, antara lain; Eugene Delacroix (1798-1508).

Iereka kebanyakan menggunaklan media lithografi dan Karya- -
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karyanya itu masih condong kepada protes sosial, jadi befum

merupakan karya-karya seni grafis dimana masalah estetika me-

rupakan tujuan utama dari senimannya, dan mereka tidak terikat

pada tema tertentu seperti pada masa sebelumnya.

EDWARD MUNCH (1963-1944), The Kiss, 1902, woodcut.

The Museum of Modern Art, New York.

Sumber: Peterdi (1971)

Gambar 2¢ Seni Grafis Teknik Modern
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Pada tahun 1850 Flelx Braquemont seorang ahli esta dan
;Eugene Delatro seorang 1hI| cetak intalio, kemudlan mencetus-‘
~ kan Peintre Graveur yaltu sebutan bagl pelukls pelukis yang
juga mengerjakan k'lrya karya grafls Dan merekalah yang mem-r
peloporl gerakan seni grafis bebas atau serlng juga dlsebut senl; ’
grafis modern, Di sampl-ng kedua orang tersebut pengarang- _
’pengara}lg pada saat itu seperti Theophlle Cautler dan Baude-;-
‘f-llaura..J.uga 1kut membantu mengerjakan‘-i.tu: James M_c l\_lell"
Whistler seorang Amerika yang memperkenalkan gerakan itu,
_ mengadakan pameran kary‘é.-':karya etsa yang r'n.engag'u_'m‘k"éh-kota-

kota London, Pans dan New York ._ .
. Pada tahun 1988 Fellx Braquemond membentuk “The
" Solete des . Peintres” {(sekelompok pelukis graflkus) yang_".
beranggotakan: Camllle Prssaro (1830- 1903) Wahlst!er (1834-,'-
1903, Mary Cassatt (184501926.) sehmgga seni grafis menjadi

' sangat populer dl kalangan para seniman saat itu,

Van Gogh (1839-1903) Manet (1832 1883) dan Suzanne
-Valadon (1867 1938) adalah pelukls-peiukls terkenal yang
"membuat karya karya seni grafis. thogran berwarna yang dIKE-"
fmukakan pada abad Ke- 19 dan pengenalan karya cetak Jepang, _
\telah ikut memperkaya perb‘endqharaan seni graf!s saat itu.-
'O'dilon Re;don (18'40-1916) l;’ierre- B.on'na'rrd (186?-194?) dan
Edouard lelard (1868 1940) adalah senlman senlman yang.
- berjasa mgmperkenalkan litografi berwarna melaiui _karya-‘

kfaryanya.
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James Ensor (1__860-‘194.9)'adalah s'e(;"ré';ngj sgnirﬁén,Bﬂel.g.i_;a .
yang banfak meémbuat karya-karya seni 'girafié". dan objek-objek
_yéng paling disenanginya adalah khalaqu ‘ramal, rangka manusia
dan pemandangan atam. Pada saat yang sama Makime Lalén_e
m'enuiis. sebuah buku mengenai etsa yang 'i‘kut ;nemperlfenalkan

"-_serta menyebarkan teknik ini terutama di Amerlka | ‘

Edvard Mutch (1863- 1944) searang seniman Norwegla yang
dikenal sepagal salah seorang . pencetus .gera_kan | eksp_reSI—.
‘onl's'me meiﬁbuat k’arya' kaiya cukilan kayu yang' bengarﬁhnya

. terasa tefutama di’ Jerman sampai sebelum Perang Duma 1. |

'Senlman semman grafls Jerman’ setefah adolph Vonn Menzel‘

(18156- 1905) adalah Emil Nolde (1867- 1956) Granz Marc (1880-

- 1918), Becmann (1884-1950), Barlach (1870 1938) Ktrchner

(1880 1938) Kathe ‘Kolwitz (1867 1945) dan George Gross_'
-(1893 1959) ' '

Semman semman Perancrs dari berbagal aliran (Kublsme

‘fauwsme futurrsme konstruktlflsme dadalsme sureahsme dan,

Llaln-lam),. -sepertl picasso (1881-1974), H!__ann Matlsse 1869- - L

1854), Jaqkues \nhon (1875:1963) ‘éemonv (1841 -19819),

"Bonnrd (18671947) Vuillard (18681940) Rouault (1871-
‘1958) Braque (1811- 1963) Derarn (1880- 1954) Tanguy (1900-_
1955). Masond,(1898- DR Chagall (1889- ) “Miro: (1893- O ikuF .'
. berkarya dan,‘.f_r-nenge:nb;angkan seni grans modern mgre‘ka o
~melakukan \eksperimen-ekspé'r‘imég zdenga'nc medla grafis, sge—-

" ‘hingga Pic-asso‘miéalnfa, menemukan téknik Akuatin Gula (Sugar
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Akuatint) yang telah menambah kekayaan seni gr_aﬁs.

Sesudah tahun 1919, di Paris terdapat. pematung, grafikus
yaitu pematung-pematuﬁg yang juga membuat karya-karya seni
grafis. Mereka itu antara lain adalah Joserh Hecht, J.E.
Labourer, Yveés Alix,- Robert Lotiron, R. Viellard dan Marcol
/-Gromaire. Di Inggris seni grafis dikembangkan oleh seniman-

- seniman antara lain; David Jones, Edv)ard Bawdan, Henrry
Moore, Joﬁn Piper dan Willlam Scott, meskipun pada fahun
sampai 1930 karya seni grafis mengarah pacia llustrasi buku.

.Sejak ditemukannya teknik cetak sa;ing- banyak seniman-
seniman grafis yang memilih teknik lain akan tetapi tidak sedikit
yang tetap berkarya dengan media-media lama seperti efsa
ataupun cukilan kayu. Seniman-seniman seni grafis dewasa ini
tidak saja menggunakan satu teknik, tetapi seringkali

menggabungkan berbagai teknik dalam satu karyarya.

H. SENI GRAFIS CUKILAN KAYU:JEPANG

Seni cetak' dari kayu telah lama sekali dikenal di Jepang,
dan bentuk cukilan kayu itu sangat populer pada a.khir abad ke
18 dan 19. Berbeda dengan karya cukilan ..k‘éyu dari Eropa yang
hémpir seluruh pengajarannya dilakukan o'leh senpimannya, cukil-
an kayu‘di Jepang dilakukan oleh tiga orang, yaitu; senimannya
sendiri yang .membuat gambar, pencukilan, dan tukang cetak.
Mereka adalah orang-orang yang ahli dalam bidangnya masing-

masing, dan bisa bekerja sama satu sama lainnya.
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Karya-karya cukilan kayu Jepang yang bertemakan l-ce“hidu'p-
an sehari-heri disebut Ukiyo-e yang be}:arti cermin dari dunia
sepintas. Seniman-senimannya seperti halnya p'ara, sénihan X
kaum Impresionisme méno.lak pahathaham _);ang :diahggapnya
tidak sesuai lagi den'g'an sitﬁasi zaman pada saat itu. Mereka
telah memberikan nafas baru pada duﬁié kesenian Jepang Yang .

sebelumnya masith bersifat keagamaan. .

s

Int oot w'.’-’i;'*'

KATSUSHIKA HOKUSAJ (1760-1848), Lighting at the Foot of the Fuji,
o Color woadcut, Courtesy of The Broaklyn Museum .
Sumber: Peterdi (1971) © o ‘

‘Gambar 21 Seni Grafis Cukilan Kayu Jepaﬁg
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Para seniman saat itu mulai menggarap obyek-obyek yang
terlihat di éekelilingnya misalnya, Khallayak ramai dengan segala
' kegiatannya Karya-karya cukilan-cukiian kayu yang bertemakan
sepertu itu, pada mulanya {idak dlterlma oleh golongan aristokrat
>rJepang, karena dianggap hertentangan dengan gambaran Je-
pang yang pada abad ilu berada dalam tangan kekuasaan go-
longan.militer. Sejak permulaan abad ke-19 sampai pertenéahan
abad ke-?O.' kesenian Ferancis dapat dikatakan akan mengalami
za-man keemasan suatu pe.riode yang pgnuh dénéaﬁ perubéhan-
peru-bahan dan penemuan-penemuan dimana para ser_ﬁménnya.
telah meninggalkan paharh kesenian yang lama dan _mengalih-
kannya pada hal hal yang baru.

Para seniman saat itu banyak yang mengarungl lautan untuk
memperdalam ilmunya. Delacroix m‘engun]ungl Galler.y dan
sékembaﬁnya di Perancis’ memberikan nafas baru pa'da_ seni
lukis terutama dalém hal pemakaian warna ter“ang.' Renior juga
terpengaruh -oleh kerﬁeriahan yang ditemuinya pada pemandan“g--
an eiiam. tingkah 'Iaku. dan pakaian timur. Matisse ban-yfak.meng-
arﬁbi{ motif-mbtif pada desain Turki dan Peérsia yang %eringkali
_ diterapka.nn'ya‘dalam lukisan-lukisannya, Moﬁi.gliani. Picasso dan
masih ban;fak senimén-seniman fain yang mangambil unsur-vunsur
yang tefdapa‘t pada patung, topeng. dan ukiran kayy Afrika.
Tetapi mungkin tidak ada pengaruh asin_g yang lebih besar dari
p'ada pengaruh cukilan kayu Jepang terh_adap perkembangan

seni modern Eropah.
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Pada waktu itu banyak barang-barang porselin yang diimpor
ke Perancis dari Jepang, dan barang-barang tersebut pada
umumnya dibungkus dengan Kkarya-karya cukitan kayu ofeh
senlman—semman Jepang. Secara kebetulan, Braquemond
seorang seniman goresan-togam di Péris tertarik pada Kertas
pembungkus yang desainnya dikerjakan 6ieh Hoku}sai; seorang
seniman cukilan-kayu yang cukup terkenal di. negerinya. Hal itu -
terjadi pada  tahun 1856 dan mulai tahun 1862 berdirilah
semacam galfery di Paris yang memamerkan dan juga menjual
barang-barang seni dari negeri-negeri Timur terutama dari
Jepang. Gallery ini adalah kepunyaén Hada‘me Soye, seorang
kt;lektor barang-bafang seni. Tempat itu’ ‘kemudian menjadi
tempat petemuan para seniman .Paris atau Perancis pada
umumnya.

 Seniman-seniman ini antara lain Van Gogh Pere Tanguy,
Manet, Degas, Monet, Paul Gauguin, Lautrec Whistler dan Mary
Cassatt. Hampir kebanyakan seniman yang- suka berkumpul di
sana me;mberikan reaksi pasitif terhadap Kkarya-karya cukil'an-
karya Jepang. | -

Pengaruh yang pertama dari seni cetak Jepang itu bukan
terietak pada dekorasi yang sering ada setiap latar belakang
- figur-figurriya yang tampak pada "gola” karya Manet atau potret
Pere Tanguy karya Van Gogh, tetapi pada kﬁr_akter yang kuat dari
seni Perancis itu sendiri, Seniman-seniman Perancis melihat

bahwa karya-karya Utamaro dan Hokusal mempunyai nilal revo-
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Iusionerﬁya. yaifu pada 'penerap'an warna-warna cerah diba’n-
dingkan dengan warna-warna gelap, kedat_araﬁnya, serta pe-nggu-
naan garis-gar(é' hitam yang sangat ekspresif dan berhasil me-
nunjang ekspreéi serta suasana dua dimensionil, juga penerapan
kontur yang sangat halus yang séolah--oléh ‘m.éncermipkan sifat
gemulainya wanita-wanita Jepang. Komposisiny‘é lebih asimetris;
suasana .dramatis 'dihadirkan oleh bantuan teknik | penc_ukilan‘
' serta pemanfaatan tekstur kayu yang dipaka_li.

Péngaruh itu tampak sekali pada karyar-karya Degas,_Mgnet
dan Lautréc yang menggunakan garis-garis sederha‘n'g tipis dan
sensitip. Seni modern Perancis sebetulnyé‘sangat berhut_gng
budi padatseni Jepang. dan yahg terpenting dalam hal ini qdalah

. seniman-seniman Perancis tidak meniru begitu saja, tabi me-
manféatkén' segala unsur yang ada pada seni Jepang dan tidak
ada 'pada_seni Perancis, untuk melahirkan bentuk ekspresj yang

berkepribadian Perancis -

I. RINGKASAN

' 1.-f(arya senti _grafis"cukilan kayu merupaka'nlteknik'cetak tinggi
Yyang' tertua dengan Wuo Kuo Ching Kuané yang meniédi
_ pusaka oleh ;)rang Budha. Pada awal abad ke-15, seni grafis'
_Fukilan kayu mulaf.dikenal di Eropah yang dipergunakan untuk - -
mempérbanya’k karfu—k_artu mainan dan gambér-gambar yahg
~melukiskan.suasana keagamaan.- Karya-karya tersebut masih _

" menggunakan unsur garis dalam warna hitam putih. -
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- Unsur gambar dike:nbéngkan sehiman-senirhan Floren-
ce, yang paling terkenal adalah Hans Holbein dan Albrecht
Durer. Mereka mengkomposisikan garis-garis dan bidang
hitam. Cukilan hitam putih berkembang dengan memberi.

” warna di atas kertas. | |

Teknik goresan kayu mulai diperkenalkan Thomés Be-
wick pada akhir abad ke-18 di Eropah. Seniman seni grafis
teknik goresan kayu terkenal yang lain adalah Thomas
Bewick, Edward Calvert dan Willeam Blake yang karya-karya-
nya banyak mempengaruhi seniman-seniman modern. Pada
abad ke-19 teknik cukilan dan goresan kayu digunakan untuk
tujuan komersil. Abad-ke-20 kedua teknik itu berkembang
menjadi media ekspresi bebas. Sebagai perintisnya adalah
Charies Risketts, Charles Shannon dan Lucien Pissaro.

2. Intaglio dalam seni grafis berati jenis cetakan yang men-g—
gunakan tinggi-rendah goresan, dan tinta tertampung qalam
'parit-parif goresan yang nantinya sebagai; penghasil gambar.
Teknik ini diperkenalkan pada abad 15 di Italia dengan nama
teknik niello, kemuadiaﬁ berkembang menjadi cara mengukir
permukaan perak, kemudian ditaburi délngan serbUk—ée_rbuk
tembaga, timah hitam dan belerang. Perak dipanaskan se-
hin_gga serbuk akan mencair dan mengisi setiap lobang
ukiran. Setelah dibiarkaﬁ beberapa menit agar supaya dingin
selanjutnya dihaluskan dan lobang ukiran akan meninggalkan

" bekas berwarna hitam. Teknik ini ternyata dapat dicetakkan di
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- atas permukaan kertas.
Andrea Mantegna dan Albercht Durer merupakan dua
seniman goresan logam yang terkenal pada abad ke-15. di
. Eropa. Selanjutnya, pada abad ke-17 R_obe:rt Nanteuil, Claude
Mellan dan ?I'e,rre Drevet di Versailles -menghasilkan karya-
karya potret terbaik dari karya-karya potret yang pernah
dibuat dengan teknik goresan logam. ‘ _

3. Teknik etsa mulai dlperkenalkan Urs Grar dan Albercht Durer
pada pertengahan abad ke-15 di Eropah, Albercht Aldor|er
seniman Jerm?n membuat karya-karya etsa pada.gba,d ke-16, -
dan pada abad ke-17 teknik ini tebih dipopulerkan seniman- _
éeniman Belanda. Seniman etsa Belanda yang terkenal adalah -
Hercules Seghers. Rembrandt Van Riin (1606- 1669) juga
membuat l'arya kKarya etsa di samplng melukis,

Di ltalia etsa diperkenalkaq oleh Glovanni Battista
Piranesi pada abad ke-18. Goya chie_nt_e_s adalah seniman

- yang pertama-tama me'-ngembangkan t;.f_tsa menjadi media
ekspresi bebas dengan menggabungkan unsﬁr garis dengar‘l
unsur nada ‘warna dengan teknik aquatin: Tekntk Akuatm ini
“ditemukan oleh Abbe St. Non tahun 1770. Di Peranms teknlk
ini dlkembangkan oleh Jean Bapistele Pnnce yang kemudian

' Ffa'ul Sandby mengembangkanny_a lebih jauh di Inggris.

3. Teknik litografi ditemukan Aloys Senerelde'&.ﬁrahun 1803, Kar-

ya-karya litigrafi di-terbitkan majalah _Sp'e-c:imenlof Autography

di Inggris. Honore Daumier merupakan seniman Perancis
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yang hampir selama hidupnya membuat karya-karya Iitdgrafi.

-Goya pada usia’lebih dari 70 tahun juga membuat karya-karya

litografi. Adoph Von Menzel memperkenalkannya di Jerman. -

Litografi . berwarna pertama diperkenalkan seniman _:poste:r
Perancis’ Jules Cheret tahun 1860. Dan pada abad -ke-19
htografl dlpergun.;kan sebagai méedia eksprem bebas.
‘ 4. Pada abad pertanm arang-orang RomaWI mengguna kan teknik-
stensil- untuk menJaJar anak-anaknya dalam membuat huruf-
" huruf. Abad ke 4 dan ke-6 digunakan untuk membuat hlasan-
hiasan di Tlongkok dan Jepang. Pada abad Ke-17, orang
Jepang yang bernama Ya Yu Zen mengembangkan teknlk
serigrafi. Tahun 1907, Samuel Simon mengembangkan bahan
~ sutera, dan orang pertma yang memberl nama cetak sarmg_
adalah penulls seni grafis Carl Zlgrosser dan Theladelphla
Museum of Flne Arts. Sekarang serlgrafl teiah dnkutsertakan'
dalam pameran seni grafis Internaswnal | |
5. Eugene Delacroix (1798-1808), seniman niodern': 'j'ugag
membuat karya senl grafls dengan teknlk Ilthografl Kemudlan
ahli es'ta Fleix Braquemont dan ahli ceg.tak intalio Eugene
" Delatro m“empélopori sen‘i'-grafis'moderh (bebas) pada tahun.
1850, Selanjutnya seniman-seni‘mfar; ‘Theopﬁne. ‘Cautier,
Baudela:ra dan James Mc Nell Whlstler mengadakan pamer- -
an karya karya etsa yang mengagumkan kota kota London

- Paris dan New York.
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Tahun 1988 Felix Braquemond membentuk "The Soiete
des Peintre:s"; _yanQ' beranggotakan: Camille Piééaro (1.8'“30-
'1903), Wahistler (1834-1903, Mary Cassatt (184501926),
sehi*ngga seni grafis menjadi sangat pt-)pu‘le-rjdi_ kalangahppara
seniman saat‘ itu. 'Van Gogh (1839-1-903) Manet (1832-1883),
‘,dan Suzanne Valadon (1867 1938) adalah pelukis- pelukls
terkena! yang membuat karya-karya seni graﬂs Odllon Redon
. (1840-1916), Pterre Bonnard (1867- 1947) dan Edouard
Vuillard (1868 1940) adalah seniman- senlman yang berjasa
memperkenalkan litografi berwarna melalm karya- karyanya
Senlma_n-‘ lajn ya‘ng berkarya seni g-rafls adalah James
Efisor (1860-1949) seorang seniman Belgia, Edvard Mutch
(1863- 1944) ‘seniman Norwegia, dan sénimén seniman
Jerman Adolph Vonn Menzel (1815- 1905) Emll Nolde (1867-
1956), Granz Marc (1880-1916}, Becmann (1884 1950)
-Barlach-h_fwb-wss). Kirchner -(1380-1;9_38).rxat@e Kolwitz
 (1867-1945) dan George Gross (1893-1959). Seniman-
.-seniman ‘Perancis antara 'l‘ain Pi’éaésq ;(‘1 881'-;1 974), ,_V.Her_nri
‘Matisse 1869-1954), Jaqkues viilon (’1‘EI3:'7_5-1963-),4,R-éin0ir
(1841-19819), >-‘-.Bonnrd (1867-1947), Vuillard (1868-1940), |
Rouault (1871 -1958), Braque (1811-1963), ‘Derain (1880-
1954}, Tanguy (1900-1955), Mason (1896- D Chagall (1889-
...}, Miro (1893-..), Se.dangkan penulis Maxime | Lalane
menulis sebuah buku mengenali etsa m(enyébar-kah teknik_ ini

di Amerika.
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Pematung seperti Joserh Hecht, J.E. Labourer, Yves

Alix, Robert Lotiron, R. Viellard dan Marcol Gromaire juga

membuat karya seni grafis pada tahun 1?_19. Dan di inggris

seni grafis dikembangkan oleh seniman-senimén antara lain;

David Jdnes_, Edv:a(d Bawdan, Henrry Moore, John Piper dan
Witliam Scott.

6. Di Jepang, seni cetak dari kayu sangat populer pada akhir

abad ke 18 dan 19. Karya-karya cukilan kayu Jepang yang

bertemakan kehidup-an sehari-hari disebut Ukiyo-e yang

berarti cermin dari dunia sepintas.

J. SOAL
Jetaskanlah sejarah seni grafis:
1. teknik relief print,
. teknik intaglio print,
teknik lithography, dan
. teknik serigraphy.

o A W N

. modern, dan -

F-N

cukilan kayu Jepang.

K. LATIHAN

Sesuai dengan materi yang diterangkan pada bab-bab
terdahulu maka buatlah karya seni grafis:

1. dengan teknik cetak tinggi (relief print),
2. dengan teknik cetak dalam (infagfio),

3. dengan teknik cetak datar (/ithography) ?
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4, -dengan teknlk cetak saring (sengrephy)

Stiap tugas drkenakan dalam waktu empat mmggu yang
tgrbag'i atas; s‘atu minggu pra desain, minggu kedua konsultasl
iﬁdivid.u'al. minggu ketiga pemindahan desain pada lempengan/
i-:lis‘e, minggu keempat praktek penCetaRén S-“c‘!njpai finising. Indi-
kator pénguk;uran dan penilaian tugas adalah: |
1. cara memindahkan desain gambar, -

2. cara mencukll hard board, )

3. cara mengaduk dan mengoleskan tinta cetak dengan rol karet
_ atau dengan ‘rakel kalau cetak saring,

4. kebersihan hasil cetakkan, dan

5. ekspresi yang ditemukan

L. PETUNJUK MENGERJAKAN LATIHAH
_1 . Karya Seni grafis'dengan teknik cetak tinggi- (ré!ief print)
Pelajaran awal ini merupakan Iatlhan cetak dengan tek-
nik cetak tmgg| yang fungsmya ditujukan untuk mengenal tek-

nik reief prl-nt/cetak relief.

a. Alat dan Bahan ’
Alat dan bahan yang d|butuhkan untuk keperiuan pela-
tihan (praktikum) seni grafls dengan teknik adalah:
1). Pisau pemo.to-ng (cutter) '
2). Tinta cetak
3). Kuas, cat minyak .

~ 4). Sepotong Triplek/Karton tebal . ".
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5). Selembar kaca tebal

6). Lem Kertas/lem banteng

7). Kertas A-2, atau HVS

8). Tumbuh-tumbuhan, daun-daunan, dan benda-benda
yang dép:at ditemnpel seperti benang.
'Di'ls‘arnpir.-g alat dan bahan di atas masih diperlukan

alat tambahan bherupa:

1). Pisau palet untuk pengaduk cat

2). Rol Karet kalau diperlukan

b. Petunjuk Kerja

1). Buatlah rencana gambar pada selembar karton tebal/
sepotong triplek dengan ukuran 30 X 25 Cm. |

2). Kemudian susunlah dedaunan atau benda-benda menu-
rut kreasi s-audara sesuai dengan rencana gambar itu

"pada karton tebal.

3). Setelah tersusun rapi menurut kreasi saudara, lanjutkan
dengan memberi lem pada bagian Belakang daun ter-
sebut,

4}. Letakkan segumpal tinta cetak pada kaca tebal atau se-
potong triplek, dan kemudian diaduk dengan pisau palet
setelah diberi sedi’kit minyak catf.

5). Selanjutnya pada'bagian-bagian da‘un-da'un atau benda-
benda itu ditumpangi tinta cetak dengan kuas.

6). Setelah semua permukaannya dilumuri tinta cetak, le-
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takan_ kertas yang akan ditera (A-2) pada tempat yang -
datar.

7)_'8e|anjutnya tempelkan karton tebal yang ditumpangi tin-
ta cetak itu pada kertas yang akan ditera dengan hati-
hati.

8). Gosoklah dengan tangan kertas. pelapis iti:l sehingga
tinta dari karton tebal peﬁera pindah kekertas yang akan
dicetak tadi.

é). Lepaslah kertas yang digambarl Itu dari karton peénera.

10) Dengan demikian pen'era selesai, letakkanlah garﬁbar

itu ditempat yang tidak mudah terganggu sampai kering.

c. Keselamatan Kerja
1. Masing-masing mahasiswa hendaklah memakai pakaian
prektek/pelapis supaya tidak terkena tinta.

'Masing-ma'sing mahasiswa menyedi‘akan penjepit untuk

%)

menggantundkan karya dalam prose's pengeringan.
3. Kebersihan studo seni grafis serta karya anda harus
dijaga.
d. Evaluasi
1). Penilaian proses dilakukan pada saat mahasiswa se-

dang bekerja yang dinilai adalah:

a). Cara menyusunb atau menempelkan daun- daun atau
benda-benda.

b). Cara pengolesan cat.
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2).

Penilaian hasil dilakukan sételah hasil kerja mahasiswa
terkumpul semua, Yang dinilai adalah:

a). Kc;lnposisi yang artistik dan kesempurnaan bentuk.
b). Kebersihan Pencetakan |

c). Dan kreasi yang ditemui

1.a. Karya éen'i grafis dengan teknik cetak sederhana

Latihan kedua ini merupakan latihan lanjutan dari teknik

tempelan/kolase/cetak tinggi, sesuai dengan bahan dan alat

yang dapat disediakan di sekolah atau di rumah.

a. Alat dan Bahan

1).
2).
3).
4).
5).
6).
7.
8).
9).

Pisau Cukil,

pisau Catter

Tinta cetak (at:au tinta stempel, tinta bias-a)
Kuas cat minyak ‘
Kérton tebal (sepotong triplek)
Umbi-umbian

Kertas A-”-(atau HVS)

Pisau Palet untuk pengaduk cat

Selembar kaca tebal atau dapat juga sepotong trlplek

b. Petunjuk Kerja

1). Buétléh beberapa rencana gambar pada kertas HVS.

Rencana gambar terbaik dipindahkan pada lempengan

umbi-umbtan yang telah dipotong datar.
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2).
3).

4.

5).
6).
7.
8).

9).

Pindahkan réncana gambar yaﬁg terpilih tersebut pada
lempengan umbi yang berukuran 5 X' 10 cm.

Cuki{lah permukaan umbi tersebut -padua bagiaﬁ-bagian
y:clns_l nanfinya tidak boleh terkena tinta:

Letikkan segumpal tinta cetak pada kaca atau sepo-

tong triplek dan kemudian didatarkan de‘ngan pisau pa-

let yang terlebih dahufu diencerkan 'dengén’ pengen'-
cernya. - |
Tintallah lempengan umbl dengan kuas sehingga selu-
tuh’ permukaannya diliputi tinta cetak. .
l'.etakk-a;_kért.as yang akan ditera (A-2) pada tempat
yang datar. '
Selénj_utnya stempelkan Iempengén uinbi tadi pada kef-

tas yang akan ditera dengan hati-hati.

Lepaskan kertas yang digambari itu dari lempengan pe-

nera.
Dengan demikian peneraan selesai, letakanlah gambar
itu di tempat yang tidak mudah terganggu sampai

kering.

c. Keselamatan Kerja

'1). Masing-masing mahasiswa. hendakiah ‘memakai haju’

praktek/pelapis supaya tidak terkena tinta.

2). Cat beserta alat lainnya letakkan di atas selembar trip- -

lek khusus untuk kerja/diatas lantai yang terlebih dahu--

lu dialas dengan plastik.
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3). Buatlah jarak antara fempat duduk anda dengan teman

minimal 1 meter.

4). Kebersihan studio Grafis serta karya anda harap dijaga

baik.

E. Evaluasi

1). Penilaian proses dilakukan pada saat mahasiswa se-
dang bekerja. Yang dinilai adalah: " |
La). Cara mencukil lempengan umbi-umbian
b)._ Cara mengaduk dan pengoleskan cat

2). Penilaian hasil dilakukan setelah hasil kerja mahasiswa
terkumpul semua. Yang dinilai adalah:
a). Kesempurnaan dan kematangan goresan cukil
b). Kebersihan Pencetakan

c). Dan ekspresi yang ditemui.

1.b. Karya seni grafis dengan teknik cetak cukilan hard beard
Latihan ketiga ini adalah {anjutan dari teknik cetak se-
derhana; yang mana prosesnya tetap merupakan cetak timbul/

reilef,

a. Alat dan Bahan
1). Pisau cukil
2). Rol karet

3). Baren (pengosok), atau bisa digunakan sendok makan
4). Selembar kaca tebal

5. Tinta cetak (Pagoda/ Peony)
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6). Dry Oll (Tinta pengering)
7). Fisau palet (pengaduk cat)
8). Minyak cat Thiner
. 9). Minyak tanah (pembersih)
10). Kertas manila putih atau kertas padalarang putih
11). Beberapa lembar kertas stensil untuk rencana gambar
12). Potlot
13)."Spidol air_
14). Kertas HVS (Untuk rencana gambar)
15). Lempengan Hardboard (60 X 50 C}n)

b. Petunjuk Kerja

1). Bluatlah.bebe-rapa rencana gambar pada lembaran ker-
tas HVS. Rencana gambar yang terbaik dipilih dan siap-
untuk dipindahkan pada se'poto_ng. Hardboard.

2). Plhdahkan rencana gambar yang terpilih pada lempeng-
an Hardboard yang ‘berukuran 50 X .50 Crﬁ, -(dengan
kertas stensil) ' |

3). Setelah gambar pindah pada harboard, kemudian diu-' -
langi garis-garis rencana itu dengaﬁ spidol aifr.' '

4). Qungkiiah permukaan hardboard itu pada bagianabagan
yang nanti tidak bolfeh keria tinta. |

5). Letakkaﬁ segumpal tinta cetak pada kaca tebal dan ke-
mudian- teteskan sedikit minyak cat dan tambah penge-

rmgldry oil Talu dladuk dengan pisau palet. Setelah rata
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kemudian giling dengan'rollk‘aret'sampai seluruh per-
mukaan rol diliputi tinta cetak dengaﬁ rata.

6). Tintailah lempengan hordboard yang 'tu;,-lah dicukil itu
.dengan rol bertinta tadi hingga seluruh permukaannya
diliputi’ tinta cetak.

. 7). Letakkan kertas manila putih yang akan dit_era dengan
hati-hati di atas lempengan penerafhérdboard.-

8). Lapisi kertas tadi dengan kertas' bekas.

9). Gosoklah dengan Baren/sendok makan kertas ﬁeiapls
itu hingga tinia dari lempengan penera berpindah ke
kertas yang akan.dicetak tadi. | |

10). Lepaskaﬁ kertas pelapisnya (kertas koran bekas)

11). Lepaskan kertas yang digambari itu dari lempegan
penera. " N

I.2). bengan demikian peneraan selesai, letakkan gambar
itu dite’mpét yang ftidak mudah -tergénggu sampai

kering.

" ¢. Keselamatn Kerja
1). Masing-maéing mahasiswa hendakiah memakai baju
praktek/pelapis supaya tidak terkena t?nta. |
2). Cat beseita aiat lainnya letakkan di;a’ta§ selembar tiip-
lek khusus untuk kerjal_diatas lantai yang térlebih dulu
dialasl dengan plastik.
3). Buatlah jarak antara tempat duduk anda dengan minimal

1 meter.
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' 4). Kebersihan Studio Grafis serta karya anda harap dijaga

. d. Evaluasi

| 1). Penilaian proses dilakukan pada saat mahasiswa se-
dang bekerja. Yang dinilai adalah: |
a). Cara memindahkan rencana gambar
b). Cara mencukil hordboard
¢). Cara mengaduk dan mngoleskan tinta cetak deﬁnéan

rol. |
2. Penilaian hasil dilakukan seteiah hasil kerja mamasiswa

te-rkumpu-l semua. Yang dinilai adalah.
a). Kesempurnaan dan kematangan gbresan cukil
b). Kebersihan hasil cetakan

¢). Dan ekspresi yang ditemul

1.c. Karya seni grafis dengan teknik linoleum cut
Sebenarnya teknik linoleum cut })adé hakekatnya ‘sama

_deng_an teknik wood cu_t, baik dalam:p.embﬁ,atan desain, cara
penorehannya maupun pencetakannya. Hanya saja perbedaan-
nya terietak pada bahan klisenya saja yang terbuat dari karet
lino dan tentunya nitai estetisnya bérbeda'dengaﬁ‘teknik yang
telah dipelajari terdahulu. |
a. Alat dan Bahan

1). ’Pisaﬁ cungkil,

2). Rol karet,

3). Sendok makan,
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4). Selembar kaca tebal,

3). Tinta cetak,

6). Dry oil (tinta pengering),

7). Pisau paiet (pengaduk cat),

B). Min_yak cat,

Q). Minyak tanah (pembersih},

10). Kertas A2

11). Beberapa kertas stensil untuk rencana gambar
i12). Potiot

13).‘Kertas HVS

14). Kertas Lino (alat karet alas sepaftu tebal 3 rﬁeli) de-

ngan ukuran 40 X-40 Cm. -

4

b. Petunjuk Kerja

1). Buatiah beberapa rencana gambar paqla lembaran ker-
tas HVS;

.2). Piliiﬂah rencana gambar yang terbaik untuk dipindahkan
pada karet lino dengan menggunakan kertas stensil.

3). Pindahkan rencana gambar terpili.h defigan menggu-
nakan kertas stensil pada karet lino dengan ukuran
40X40 Cm |

4). Setelah gambar pindah pada Lino, cukil permukaan fino

| itu pada bagian-bagian yang'nantinya tidak boleh kena
tinta. |

5). Letakkan segumpal tinta pada kaca tebal dan kemudian

teteskan minyak cat dan tambah pengring lalu_diaduk
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dengan pisau palet. Setelah rata kemudian digiling
dengan rol karet sampai seluruh permukaan rol diliputi
tinta cetak dengan rata. '

6). Tintailah fempengan lino yang tefah dicukil itu dengan
rol bertinta tadi hingga seluruh permukaannya 'ldiliputi
‘tinta cetak. | _'

7). Letakkan kertas A 2 yang akan ditera dengan hati-hati
di ats fempengan/potongan lino. ‘

8). Gosoklah dengan sendok makan kertas A 2 perlahan-
lahan mulai dari tengah hingga tinta dari potongan lino
berpindah pada kertas yang dicetak tadi.

-9). Lepaskan kertas yang digambari itu dari lempengan
penera.

10). Dengan demikian penera selesai, letakan gambar itu

ditempat yang tidak mudah terganggu sampai kKering..

c. Keselamatn Kerja

1). Masing-masing mahasiswa diharag memakai baju prak-
tek supaya tidak terkena tinta.

2). Cat beserta alat lainnya letakkan di- atas selembar trip-
lek khlusus untuk kerja.

3). Buatiah jarak antara tempa duduk anda dengan teman
minimal 1 meter. A

;t). Kebersihan Studio Seni Grafis serta karya anda harap

dijaga-baik.
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d. Evaluasi
1. Penilaian proses dilakukan pada saat mahasiswa se-
dang bekerja. Yang dinilal adalah: -~

a): Cara mencukil Lino

b). Cara mengileskan tinta cetak dengan rol
2. Penilaién hasil dilakukan setelah haéil kerja mahasiswa
terkumpul semua. Yang dinilai adalah:
'a). Ke_gempurnaan dan kematangarﬁ goresan cukil
b). Kebersihan hasil cetak komposisi bentuk

¢). Espresi yang ditemukan

ﬂ_'. Karya seni grafié dengan teknik dry point
Cetak Intaglio dalam hal ini Dry Point adalah merup‘akén
kebalikan dari teknik cetak relief. Bagian-yang terkena tinta
pada klise/lempengan penera pada cetak :relief ialah bagian-
bagian yang menonjol, sedangkan pada cetak daJam/Lithqg--
aphy ini bagian yang ferkepna tinta/bagian menonjol diber-
ihkan hingga 'tinta yang tinggal hanya pada celah-celah atau

parit-parit yang ditoreh pada lempengan penera.

a Alat dan Bahan
1). Lemlpen‘gan Tembaga/Aluminium ﬁkuran 30 XSO‘Cm
2). Jaru_rﬁ' Kikir yang diruncing
3). Potlot
4). Be‘pefapa helal kertas stensii

5). Kertas Duplieks putih
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6). Tinta ceta;k {(Pagoda/Peony)
7). Minyak makan |
© 8). Poton’gan-potongan kertas karan be'kas
9). Pisau palet |
10). Sepotong kaca tebal Sm.m
11). Minyak tanah
12). Waskom berisi air bersih
13). Mesin Pre{s atau sejenisnya, dan

14). Kain lap (sebagai pembersih)

b. Petunjuk kerja . |

1). Gosoklah lempengan tembaga dengan serbuk kapur
atau dengan amplas duco yang paling halus (nomor
500), sehingga dapat digambar dengan'pensil seka-
lipun jejaknya tidak tegas. ) .

2). Buatlah beberapa gambar dengan kertas HVS, dah_
pilihlah hasil gambar yang 'terbail.‘( untuk’ dipindahkan -
dengan memakai kertas stensil pa"d-a Iempéngan tem-
baga. |

3). Tarehlah jejak potiot pada iempeng t'enbaga dengan
jarum jangka, sehingga terjadi jejak yang dalam dan
halus.

4). Bersihkapn serbuk tembaga sié_a torehan dengan-ﬁmeng-
gunakan kwas.

5). Gosoklah permukaan tembaga yang tetah ditoreh de- -

ngan kertas agar bersih.
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6).Laburﬂah'pennukaanhya dengan tinta cetak meng-guna-
kan jari tangan h.ingga tinta mengisi goresan-goresan
tadi.

' 7) Bersihkan tinta dari permukaannya dengan kertas biasa,
taplusahakan agar tinta yan adapadatorehanlnjhdak
sampai hilang (ingat tmta-dlencerkan dengan minyak
makan). |

8). Ambil kertas gambar yang akan diterai, masukan .ke‘—-
dalam waskom air yang bersih. (hanya untuk melem- -
Bbabkan kertas). |

9). Biarkan kertas sampai setengah kering (lembab).

10). Dengan hati-hati kertas yang Mnnbab itu dﬂétakkan

. pada permukaan tembag.a yahg telah bertinta.

11). Lapisi kertas ini dengan kertas lain yang égaktebél
kalau kita menggunakan mesin pres, dengan Kertas
korah' bekas kéhuj.kna inenégunaﬁahr penggosok
sendok makan.’

12). Goso:klah permukaan kertas pelapis ini dengan bagian
,belakahg sendok makan (gosok dengan tekﬁnan yang
agékkuau.' ‘

13). Lepaskan keﬂas yang dnéra dengan hati-hati, dan’
dengan demikian terjadilah pencetakan yang pertama.

14). Letakkan hasil teraan ditempat yang teflindung hing-ga

kerin-gA.
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¢. Keselamatan Kerja

1). Masing-masing mahasiswa diharapkan memakai baju
praktek supayea tidak terkena tinta.

2). Buatiah jarzk antara tempat duduk anda dengan teman
minimal 1 meter.

3). Masing-masing mahasiswa mem_akai sarung tangan ka-
ret. | |

4). Kebersihan karya dan Studio Grafis diharap terjaga

dengan baik.

d. Evaluasi

1}. Penilaian karya dilakukan pada saat mahasiswa sedang
bekerja. Yang dinilai adalah:
a). Cara mengores letnpengan temba'ga dengan teliti
b). Cara mengoleskan tinta cetak pada lempengan

2). Pnilaian hasil dilakukan éetéla hasil kerja mahasiswa
terkumpul semua. Yang dinilai adalab:
a). Kesempurnaan dan kematangan goresan
b). Kebersihan hasil cetak

c). Ekspresi yang ditemukan.

2.a. Karya seni grafis dengan teknik Etsa
Cetak dalam ini adalah merupakan kebalikkan dari
teknik relief. Bagian y;ztng kena tinta pada lempengan penera
adalah celah-celah yang ditoreh pada lempengan penera.

Prosesnya hampir sama dengan teknik kering, akan tetapi

Budiwirman: SEYI GRALIS 65




' cetak

dalam/etsa ini melalui proses kimia. (Méng"gtjnak'an

, pengasaman).

' a. Alat dan Bahan

1).
2).
3).

- 4).
5).
6).
7).

8).

9).

10).
11).
12).
13).
14).
15).
16).

Lempengan kuningan ukuran 26 X 30 Cm
Jaru:ﬁ»j_a'ngka (Kawat baja yang dir'qnéing) :
Asfaltum (atau lilin lebah, bisa juga vernis sintets).
asém Nitrat atau F.E .
Potlof_r

Beberapa lembar kertas stensil
Kertas;HVS.

Kertas gambar (kertas Dupleks)

Tinta cetak

Minyak makan

Min.'yék tanah (pembersih)

K;art-as. koran bekas

Pisau palet

Selembar kaca tebal

Waskom yang berisi air bersih

Mesin press ( atau bisa digunakan sendok makan)

b. Petunjuk Kerja

1).

Gosokiah lempengan kuningan dengan serbuk™kapur

~sehingga dapat digambari dengan potiot sek'alipun

jejaknya tidak'tegas.

2}.

Budiwirman:
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HVS, dan pilih yang terbaik untuk dipindahkan dengan
memakai kertas stensil pada lempengan Kuningan. '

3). Poleskan asfaltum atau vernis pada permukaan {em-
pengan ataw lilin iebah bagian permukaannya sampai
rata. '

4). kemu’dian torshlah dengan pelan memakai jarum jangka
sehingga bagiar-bagian terkenal-'sem'ua (ingat penoreh-
an tidak kuat).

5). Setelah selesai ditoreh, dilanjutkan dengan mérendam
lempengan tadi k:edalam asam yang telah diatur kadar
kekuatannya. Lama merendam lebih kurang lima menit. -

6). setelah direndam, kemudian dibersihkan dengan minyak
tanah bagian permukaan yang terkena malam lebah tadi .
sampai b..ersih. o

7). Laburilah permukaannya dengan tinta cetak mengguna-

| kan jari tangan hingga tinta me’ngisi goresan-goresan
tadi,

8). Bersihkan tinta dari permukaannya"dengan kertas be-

kas, tapi usahakan agar tinta yang ada pada torehan itu_~

tidak ‘éampai hilang (tinta diencerkan dengan minyak
makan). ) | |
9). Ambil kertas sampai setengah ka-rin.g (lembab)
10). Letakkan Kertas yang lembab itu pada permukaan lem-
pengah yang telah bertinta. |

11). Dengan hati-hatl kertas yang lembab itu dlletakkan
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pada permukaan lempengan yang telah bertinta.
12). Gosoklah permukaan kertas pelapis ini dengan bagian

belakang sndok makan (gosok dengan tekanan yang
kuat).

13).‘Lep'a'ska;n kertas yang ditera denga-n_ hati-hati, aan.
denglan demikian terjadilah pencetakan yang pertama. |

14). Letakkan hasil teraan ditempat yang terlindung hingga

Kering.
c. Keselamatan Kerja
1). Mahasiswa diharap memakai baju praktek
2). Mahasiswa diharap memakai masker kerja-

3). Mahasiswa diharap memakai sarung tangan

d. Evaluasi
1). Penilaian proses dilakukan disaat mahasiswa bekerja.

yaﬁg dinilai adalah:
a). cara menggoreskan dan merendam lempengan, dan

b). cara mengeleskan tinta dan proses pencetakan

2). Penilaian hasil dilakukan setelah hasil kerja terkumput
semua, yang dinilai adalah: |
"~ a). kesempuranaan goresan,

*b). kebersihan, dan

c). ekspresi ditemukan.
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[¥7]

b PO | SRR, o a ¥ & fa-ha JE 1 oy dou]
e e c)n'l-._.-r[ AT a‘ﬂrn:ﬂ

[WERCR T



2.b. Karya Seni Grafis dengan Teknik Mezotine

" Cetak intaglio dalam hal ini mezotine adalah merupa-

kan kebatlkan darl teknik cetak rellef. B.agia.n yang- terkena
tinta pada kiisellempehgan penera 'padé cetak relief iai-ah
bagian-bzgian yang menonjol, sedangkan pada cetak dalam/

| 'intégﬁo print ini bagian yang 'terken.a tinta/bagian menonjol
dibersihkan hingga tinta yang tinggal hanya pada celah-'ce-

" lah afau |:)'§1rit;parit yang dicokcok pada {empengan penera, |

hasilnya r:anti menjadi pointilis.

a. Alat dan Bahan
1). Lempengaﬁ tembaga/aluminium ukuran 30 X30 cm
2). Jarum kikir yang diruncing
3). Potlot
4). Beberapa helal kertas stensil
5). Kertas ‘dupleks putih
6').'Tinta cetak (pagoda/peony)
7). Minifak makan
'B). Potongan-potongan kertas koran bekas
9). Pisau palet
10). Sepot'ong kaca-tebal 5m.m (40 X 40 ‘Crr'\.)
11). Minyak tanah |
12). Waskom berisi air bersih
13). Me-sin press atau sejenisnya

14). Kain lap (sebagai pembersih)
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b. Petunjuk Kerja :

Sistematika proses kerja amat menentukan keberha-

silan kKarya yang dibuat. Agar hasil Karya yang dibuat da-

pat menghasilkan karya yang bagus, maka ikutilah proses

kerja berikut int:

1).

2).

3).

4).

5).

6).

7).

Gosoklah lempengan tembaga dengan serbuk kapur
atau dengan amplas duco yang'p_alingAh'alus (nomor

500), éehingga dapat digambar - dengan pensil sekali

‘pun’jejaknys tidak tegas.

Buatiah beberapa sketsa dengan kertas HVS, dan pi-
lihlah ‘gambar yang terbaik untuk dipindahkan dengan

memakai kertas stensil pada lempengan tembaga.

Cokcokan jejak potlot pada lempeng tenbaga dengan

jérum jangka, sehingga terjadi jejak yang dalam dan.
halus. | |

Bers-iﬁkan serbuk tembaga dari sisa cocokan dengan
}nenggun.ﬁkan kwas. |

Gosoklah permukaan tembaga yang télah dicocok de-

gan kertas agar bersih.

Labu}i permukaannya dengan tinta cetak menggunaan
jari téngean hingga tinta mengisi g-orehsan-goresan tadi...
Bersihkan tinta dari permukaannya dengan kertas bia-
sa, tapi usahakan agar tinta yan'- _ada pada cocokan ifu
tidak sampal hllang (ingat tinta diencerkan dengan

minyak makan).
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8). Ambil kertas gambar yang akan diterai, masukan ke
dalam waskom air yang bersih. (hanya untuk melems-
babkan kertas).

9). Biarkan kertas sampai setengah kering (lembab).

10).Dengan hati-hati kertas yang lembab itu diletakkan
pada permukaan tembaga yang telah bertlnta

| 11).Lapisi kertas ini dengan kertas Iatn yang agak tebal
kalau kita menggunakan mesin pres, 'dengan kertas
koran bekas kalau kita menggunakan penggosok sen-
dok makan. h
12).Gosoklah permukaan kertas pelapis ini dengan bagi- _
an bélakang sendok makan (gosok dengan tekanan
yang agak kuat atau dengan diinjak-injak).

13). Lepaskan kertas yang ditera dengan hati-hati, da‘n'

" dengan demikian terjadilah pencetakan yang pertama.
14).Letakkan hasil teraan ditempat .yang terlindung hing-

ga ke‘ring.

c. Keselamatan Kerja
Agar selamat dalam melakukan praktikum, maka
mahasigwa harus:
1). memakai ﬁaju praktek subaya tidak terkena tinta.
2). membuatlah jarak tempat duduk mi.nirﬁal 1 meter.
3). memakal sarung tangan karet. - |

4). menjaga kebersihan karya dan studio grafis. |
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. d Evalpas-i ‘

Evaluasi- belajar dilakukan pada.saat proses kerja
berlansung dan evaluasi akhir (haSiI. karya seni grafis).
indikator evaluasi proses adalah: |
1). ketelitian imencocok lempengan tehbaga
2). teknik mer qoltasmm tinta cetak pada Iempengan

Sedangkan tndlkator evalua3| hasil karya adalah
1.).. kese_mpurnaa_n dan kematangan grores.an
2). kebersihan hasi} catak :

3). ekspfe'si.
2‘c Karya Senl Grafls dengan Teknik Engravmg Line ’

Cetak mtagho dalam hal ini engrawng line merupakan
kebahkan dari teknik cetak rehef Baglan yang terkena tlnta’
pada khse!lempengan penera pada cetak rellef ialah baqran-’
rbaglan yang menon}ol sedangkan pada cetak dalamllntagllo
Prmt ini baglan yang terkena tmtalbagsan menonjol dlbersm-
kan ‘hingga tinta yang tmggal hanya pada celah celah atau
parlt-parlt yang ditoreh pada Iempengan _pe’nera. proses
sama den‘ga'n teknik dry point hénya.fsaja t;agian lipatan
torehan atau bur -dibuat habls sehlngga yang tmggal gans-

gar:s bersih

a. Alat dan Bahan _
' Alat dan bahan yang' diperlukan untuk ptaktiKum

(latihan) seni grafis teknik engraving Iine,.a,dala'hf
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1).

2).

3).

4).

© 5).
- 6).
7).

8).

9).

Lempengan tembaga/aluminium ukuran 39 X30 cm
Jarum Kikir yang diruncing

Potlot

Beberapa hefai kertas stensil

Kertas Duplisks putih

Tinta‘.)c_:‘etak (merek: Pagoda atau‘ Peohy)

Minyak makan |
P\otongé’n-poi‘onganc kertas koran be:ka.is

Pisau palet

10). Sép‘oto-ng kaca tebal 5 mm

11). Min"yak tanah

12). W,askdm berisi air bersih

13). Mesin press atau alat press lainnya, dan

14). Kain lap (sebagai pembersih) -

b. Petunjuk Kerja :

Sistémati'ka proses kerja amat menentukan keberha-

silan karya yang dibuat. Agar hasil karya yang dibuat-da-’

pét menghasilkan karya yang bagus, maka ikutilah pfoseé '

kerja berikut ini:

1). Gosoklah lempengan tembaga dengan sefbuk Kapur

atau dengan amplas duco yang-paling halus (ri'omor
500).-'sehingga dapat digambalr‘ d‘e'ngah pensil sekali

:pun jeiaknya tidak tegas.

2). Buatlah gambar dengan kertas H'V-S. dan pilihlah gam-

bar terbaik untuk dipindahkan dén‘gan memakai kertas
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stensil pada lempengan tembaga.

é).‘ Taorehlah jejak potiot pada lem;:;epg tenbaga dc;ngan'

| Jarum jangka, sehingga terjadi jé]ak- yang dalam dan
halus.

4). Bersmkan serbuk tembaga sisa torehan dengan meng:
gunakan kwas. - '

5). Gos"ok_lah permukaan tembaga yang tel_ah' ditocreh de-
ngan kertas agar bersm | -

6). Laburllah permukaannya dengan tinta cetak mengguna-
kan jari tangan hingga tinta menglsr goresan-goresan
tadi. ‘

7). B_ersihkan tinta dari permukaannya dengan ke}tgs bia-"
sa, tapi usahakan agar tinta yan adapada torehan itu
tidaik s‘a'm'pai hitang (ingat tinta di‘bfncerkan dengan mi-
nyak.makan). - '

8). Ampil*,ker‘tas gambar yang akan diterai, masukan ke
d:al‘am,. waskom air yang be.rsih..'(‘_han;'a untuk melem-
babkan kertas). L

9) B:arkan kertas sampal setengah kerlng (Iembab)

10) Dengan hati- hat1 kertas yang |embab ity diletakkan
pada permukaan tembaga yang- telah bertinta.

11). Lapii‘é—i -kertas ini dengan kertas lain yang agak tebal -

" Kalau :kit-'a menggunakan mesin pres, dernigan kertas ko-
'ran békas kalau kita menggunakaan‘ penggosok sendok

~ makan.
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12). Gosoklah permukaan kertas; pelapis ini dengan bagi-
an belakang sendok makan (gosok dengan tekanan
yang agak kuat).

' 13). Lepaskan kertas yang ditera dengan hati-hati, dan
dengan demikian térjadilah pencetakan yang pertama.

14): Leiakkan hasil teraan ditempat yang tegrlinldung hingga

ke I'i.-‘l'g .

¢c. Keselamatan Kerja
| Agar selamat dalam melakukan praktikum, maka
mahasiswa harus:
1). memakai baju praktek supaya tidak terkena finta.
'9). membuatiah jarak tempat duduk minimal 1 meter.
3). metnakai Qarung tangan karet.

4). menjaga kebersihan karya dan studio grafis.

d. Evaluasi

Evaluasi belajar dilakukan pada saat proses kerja

berlansung dan evaluasi akhir (hasil karya seni grafis).

Indikator evaluasi proses adalah: |

1). ketelitian mencocok lempengan tembaga

- 2). teknik mengoleskan tinta cetak pada Ie;mpengan

Sedangkan indikator evaluasi hasil karya adalah:

1). kesempurnaan dan kematangan goresan

2). kebersihan hasil cetak’

3). ekspresi.
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2.d. karya Seni Grafis dengan Teknik Etsa
GCetak dalam ini adalah merupakan kebatikkan dari tek-
nik reltef. Baglan yang kena tinta pada lempengan penera
adalah celah celah yang ditoreh pada |empengan penera.
Prosesnya hampir sama dengan teknik kerlng, akan tetapi
cetak dalam/etsa ini melalui proses.k_lmla (Menggunakan

pengasaman).
a. Alat dan Bahan

_Alat dan bahan yang diperiukan dalam praktikum seni
grafié,-dengén teknik etsa adalah:
1). Lempengan kuningan ukuran 30 X 30 Cm
2). Jarum jangka (Kawat baja yang diru.ncing)'
3). Asfaltum _(at'au litin lebah, bisa juga vernis sintetis).
4). Aéam Nitrat atau ferikalorit
. 5). Potlot .
6. Beberapa lembar kertas stensil
7. Kertas HVS
8. Kertas gambar (kértas dupleks)
9. Tinta cetak
10. Minyak makan
11. Minyak tanah (pembersih)
__12; Kertas koran bekas
13. Pisau palet

14. Selembar kaca tebal
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15. Waskom yang berisi air bersih
16. Mesin press ( atau bisa digunakan sendok makan)
b. Petunjuk Kerja :

Sistematika proses kerja amat n;enentukan keberha-
silan kary;a yang dicuat. Agar hasil karya yang dibuat da-
pat ‘menghasi!kan kér";a yang bagus.‘maka ikutilah proses
kerja berikut ini:

1). Gosoklaﬁ rempengan kuningan dengan serbuk kapur
sehingga dapat digambari dengan potiot sekalipun
jejaknya tidak tegas.

2). Buatlah beberapa gambar dengan menggunakan ker-
tas HVS. dan pilih yang terbaik untuk dipindahkan
dengan memakal kertas stensil .pada lempengan Ku-
ningan.

3). Poleskan asfaltum atau vernis pada permukaan, lem-
péngan atay litin lebah bagian permukaannya s-ampai
rata. -

4). Kemudian torehlah dengan pelan memakai jarum jang-
ka sehingga bagian-bagian terkena semua (ingat pe-'
norehan tidak kuat). .

5). Setelah selesai ditoreh, dilanjutkz;n dengan merendam
lempengan tadi kedalam asam yang telah diatur kadar
kekuatannya. Lama merendam lebfih kurang 5 menit.

6). Bersihkan dengan minyak tanah-_ ba’glah permukaan

yang- terkena malam lebah tadi sampali ber.sih.
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7). Laburilah permukaannya dengén tinta cetak menggu- -
nakan jari tangan hingga tinta mengisi goresén-go- :
resan tadi.

8). Bersiﬁkan tinta dari permukéannya dengan Kertas be-
kas, tapi usahakan agar tinta yang ada pada torehan
itu tidak sampai hilang (tinta diencerkan dengén
min;jak makan). |

9) Ambil kertas sampai setengah kering (lembab)

10). Letakkan kertas yang lembab itu pada permukaan
lempengan yang telah bertinta.

11). Dengan hati-hati kertas yang lembab |tu dlletakkan,
pada permukaan lempengan yang telah bertinta.

-12). Gosoklah permukaan kertas pelapis ini dengan
ba‘gigm belakang sndok makan (gosok dengan tekanan
yang kuat);

13). _Leﬁaskan kertas yang ditera dengan. hati-hati, dan
dengan‘ demikian terjadilah pencetakén yang pertama.

14).._L'etakkan hasil teraan ditempat yang terlindung hing-
ga kering.

. Keselamatan Kerja

Agar selamat dalam melakukan praktikum, maka

mahasiswa harus:
1). memakai baju praktek supaya tidak terkena tinta.

2). membuatiah jarak tempat duduk minimal 1 meter.

3). memakai sarung tangan karet.
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" 4). meajdga kebersihan karya dan studio grafis.

d. Evaluaai

[:Ev.aluagi belajar dilakukan pada saat proses kérja

berlansung dan evaluasi akhi-r (hasil karya seni grafis).

Indikator evaluasi proses adalah:

. 1) tek*nk menggoreskan dan merendam lempengan

2). tekaik mengoleskan tinta cetak pada proses cetakan _
Sedangkan indikator evaluasi hasil karya adalah:

1). k'es'empurnaan goresan |

'2). ketersihan hasil cetak

3). ekspresi.

.2.e. Karya Seni Grafis dengan Teknik Aquagiﬁe

Cetak dalam ini adalah merupai(an kebalikkan dari tek-

nik relief. Bagian yang ke’na tinta pgda Ienipengan-penera
adalah celah-celah yang tidak ditutupi oleh serbuk gundar-

" kom pada lempengan penera. Proseésnya hampir sama de;
ngan teknik.‘Eté_a, akaﬁ tetapi cetak dalam/Aquatine ini tidak
digores hanya ditaburkan serbuk tersebut pada bagiaﬁ-bagi-

an yan’g. akan tidak kena tinta hané{a'teta_'p, prdses kihiia.
Yy muna baglun-buglan yuny tldulri' ditutupl wileh serbuk

Gundorukom akan dimakan oleh asém nitratlfeiikalorit.

a. Alat dan Bahan

I

1). Lempengan kuningan ukuran 30 X 30 Cm

" 2). Jarum jangka (Kawat bajal yang diruncing)
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3). Serbuk Gundorukom

4), asam Nitrat atau F.E

5). Potlot

6). Beberapa lembar kertas stensil

7). Kertas HVS

'8). Kertas gambar (kertas Dupleks)

| 9). Tinta cetak

10). Minyak makan

11). Minyak tanah (pembersih)

12). Kertas koran bekas

13). Pisau palet

14). Selembar kaca tebal

15). Waskom yang berisi air bersih

16). Mesin press ( atau bisa digunakan sendok makan)

b. Petunjuk Kerja

1). Gos.oklah lempengan kuningan dengan serbuk kapur
‘seh'ingga dapat digambari dengan potlot sekalipuﬁ
jejaknya tidak tegas. |

2). Buatiah‘beberapa gambar dengan menggunakan kertas
HVS, c_ian' pilih yang terbaik untuk dipindahkan den'g_an
memakai kertas stensil pada Iempengap. Runingan.

3). Taburkan serbuk gundorukom pad,a bagian-bagian yang
akan ‘tidal‘( dimakan asam pada permukaan Ier‘npe'ngan

sampai rata sesuai dengan apa yang diingini.
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4}. kemudian‘ teliti secara cermét bagién-bagian tersebut,
_dan lanjutkaﬁ lempengan kuningan itu untuk dipanaskan
pada kompor dengan perapiannya yang cukup untuk:
meleiéhka‘n serbuk tersebut sehingga bagian-bagian
terkena semua (ingat jangan sampai meleleh betul).

' 5). Setulah selesai pemanasan dilanjutkan dengan me-
rendam Iempengan tad| kedalam asam yang telah diatur
_kadar _'kekuatannya. Lama merendam lebih kurang lima
men‘it'. '

6). setelah direndam, k'e.nvmdian'dibefSihkan~"cieng'an mi-
nyak tanah bagian permukaan yang terkena malam
Iebai'll_t'a,d-i-sampai bersih. -

—7). Laburilah permukaannya dengan tih_ta‘ cetak meng’gu-
nakan jafl tangan hingga tlnta mengm goresan-goresan

: tadl

8). Be'rs-:ihkan tinta darivpermuka,annyé dengan kertas be-
kas, tapi usahakan éga’r tinta yang ada pada torehaﬁ itu
tida-k‘ Sampai hilang (tinta diencerkan de:ngan-min‘yiak
m.akan‘). |

9). Ambil kertas sampai setengah‘ker.ing (Iemb.ab) -

10). Let:a‘ikkan kertas yang lembab itu _pada permukaan
lempengan yang telah bertinta.

11). Dengan hati-hati kertas yang lembab itu dlletakkan

pada permukaan Iempengan =yang tetah bertinta.
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12. Gosoklah permukaan kertas pelapis ini de'ngaﬁ hagian
betakang sndok mak\a\n (gosok deng-an tekanan yang
kuat). _ ,

13. Lepaskan Kkertas yang ditera dengan hati-hati, dan
dengan demikian terjadilah pencetakan yang pertama.

14. Letakkan hasil teraan ditempat yang terlindung hingga

“kering.

c. K-eselarhatan Kerja
Agar selamat dalam mel.akuk'an praktikum, maka
mahasisWa- h'-arus:
1). memakai baju praktek supaya tidak terkena tinta..
2). membuatlah jarak tempat duduk minimal 1 meter.
3). memakai .sarung tangan karet.

4), menjaga kebersihan karya dan studio grafis.

E.vaaluasi.
1). Peniiaian proses dilakukan dengan indikator:
a). ' Cara. menaburkan Gundorukom dan .merendam
lempengan |
b). Cara mengoleskan tinta dan proses pencetakan.
2. Penilaian hasil dilakukan dengan indikator:
a). Kesempuranaan goresan |
b). Kebersihan

- c). Ekspresi ditemukan.

‘Budiwirman: SEXNI GRAFIS &2



BAB lil

NILAI EKSPRESI DALAM SENI GRAFIS

A. PENDAHULUAN
Read (19¢9) dalam Eswendi (1994) mengartikan seni berdg—
sarkan tiga tingi{atan aktivitas manusia dalam berkarya,r yaitu: (1).
Pengamatan terhéd'ap kualitas b.ahan yang digunakan dalaiﬁ pen-
ciptaan karya seni. (2) Pényusunan hasil pengamatan kualitas ba-
- han menjadi bentuk serta pola yang menyenangkan, dan (3) pe-'
nyusunan perse psi kualitas bahan dihubungkan dengan emosi atau
perasaan sebeiumnya, atau ekspresi seniman dalam keryanya

Batasan seni ini mengkategorikan seni atas dua kelompc;k,
yaitu sent sebegﬁi keindahan yang menyenagkan, dan seni seb:a- .
gai media-ekspresi. Bahkan Read menyatakan, bahwa seni tingkat
tinggi itu adalat ekspresi, yang berarti seni itu tidak selalu indah
(1959) dalam Eswendi (1994). Kenyataan ini sesuai dengan pen-
dapat Supardl dkk. (1980) yang mendeﬂmmkan seni (termasuk'
seni rupa) sebagai ekspresi kreatlf dalam bentuk visual,

Batasan tersebut bnrmakna bahwa ekspresi seniman amat.
penting dalam berkarya, tPrmasuk dalam karya seni grafis. Eks- .
presi merupakan unsur emosi yang tidak blsa dilepaskan dari un-
sur subﬁektlvitas seniman, sedangkan kualitas bahan merupakan
unsur obyektivitas. Dalam dunia seni rupa atau kesénian pada
umumnya faktor su:byektifitas dan obyektifitas merupakan dua-hal

yang tak dapat ,dipisahkah karena keselarasan antara keduanya
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' menentukan nilai seni/kesenlan yang sebenarnya.
vYang dimaksud dengan subyektifitas adalah unsur 'el_(spresi
- emosl seniman sebagal pencipta karya seni dengan seiuruh ﬁeng-
alaman estetisnya, keserasian antara dirinya dengan Iingkimgan
alam mau pun sosiainya, perjuangan untuk menentukan kehadiran
dirinya, dan pencarian suatu kebenaran yang murni, atau dengan
perkataan lain kreativitas untuk mencapai suatu kematangan.
Faktor kedua adalah obyektifilas, yang disebut Read (j959)
sebagal kualitas bahan. Galah satu diantaranya adalah masalah
teknis sebagai strategi untuk memadukan kﬁalitas bahan dalam
berkarya, kemudian dijiwai oleh unsur ekspresi dan Konsep-
konsep si seni_man.dala_m bentuk karya visualnya. Dengan demiki-
an dapat diartikan, bahwa kemampuan teknis merupakan kemam-
puan- untuk mengusahakan tercapainya bentuk tampak maté
(vléual)' dari penafélran emoslonal dan intelekfual seniman tereha-
dép sesuatlu yang menggug‘ahnya.
| Bagi seniman kemampuan teknis itu harus lahir berdasarkan
kebutuhannya untuk berekspresi. Berdasarkan uraian diatas, maka
untuk mencapai suatu karya senl yang berhasil, kreatifitas dan
kemampuan teknis harus berjalan sejajar, keduanya harus saling
menunjang untuk mencapai suatu harmoni.
Dalam seni grafis peranan teknik sangat jelas kepenting-
annya karena pengertian seﬁl grafls itu sendrl telah mejlbatkan .
masalah teknik-tekniknya. teknik tersebut antara lain adalah karya

seni grafis lathi dari konsep-konsep, bahwa karya seni grafis me-
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rupakan pengembangan dari suatu karya gambar yang kemudian
-diselesaikan melalui metode cetak. Seperti halnya karya gambar,
" unsur garis merupakan unsur yang penting juga dalam karyya seni
grafis meskipun ada beberapa media yang mempunyai elemen
bidang, seperti; cukilan kayu, cukilan lino dan serigrafl.

Setiap media dalam seni grafis mempunlyai nilai ékspresi
- yang berbeda sehingga seorang seniman sen! grafls sebelum
berkarya mulai bekerja akan memilih media yang dlanggapnya
Vsesuai dengan bentuk ekspresi yang diinginkannya. Di samping itu
ia pun harus memilih jenis bahan-bahan yang akan dibakai,’miéal-
nya; kayu, logam, Kertas, cat, tinta dan lain-lain seba_gaiﬁya karena
semua itu dapat .:ﬁempengaruhi- hasil akhir karyanya, sebab setiap
. bahan mempunyai sifat-sifatﬁkﬁas serta dapat menimbulkan eks-
presi yang, bermacam-macam.

Perané_n seorang seniman seni grafis, proses Xpenclptaan se-
_ buah karyé secaré takhis mempunyai keasyikan te‘"rsendiri atay .da~
pat d_ikataka}l tahap-tahap itu mempunyai keindahannya. masing-
. masing.' ;I'a'hap -pertama adalah keindahan pola-pola garis yang te-
lah dicukil atau diukir dl atas [empengan kayu -atau I'ogam.'l-’ahap
' kedua adalah kemdahan yang khas dari gans garis yang timbul
pada kertas setelah dicetak, dan ini merupakan nilai artistik yang
sebenarnya. dan suatu karya seni grafis, Misainya; kekuatan kontur
‘sebuah garls yang beralun dan berlrama dan bergerak datri bentuk
yang satu ke bentuk yang f{ain pada karya qtsa, atau kekuatan

-kontur'garls yang kaku bada karya goresan kering dan sebagalnya.
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Tahap ketiga adalah keindahan yang hadir dari sebuah karya yang

. telah dicetak beberapa Kali, seri'ngkali menimbuikan per_bed‘aan.-
perbed_agn dengan karya yang merupakan cetakan pertama. Misal-
nyaf sebuah karya goresan kering yang pertama akan lebih tajam'
da dalam bila dibandingkan dengdan cetakan-cetakan yang berikut-
nya, karena k'emungkinan besar lelehan atau sebaran tinta yang
menjadi ciri khas suatu karya goresan kering akan melemah se-.
hingga jumlah cetakannya sangat terbatas.

Bab ini menjelaskan pentingnya unsur subyektmtas seniman
dalam berkarya. khususnya unsur ekspresi’ seniman dalam mela-
hirkan karya grafi-s yang .dibuatnya'. Sesual dengan materi terse-
but maka setelah mahasiswa mempelajarl materi pada bab ini,
maka diharapkan mereka akan dapat:

1. menjelaskan ekspresi dalam karya cukil kayu dan lino,
2.. menjelaskan ekspresi dalam Karya dry point, .dan

3. menjelaskan ekspresi dalam karya éts_a dan 'a|quatine.

B. EKSPRESI DALAM KARYA CUKILAN-KAYU DAN CUKILAN LINO .

Senlman grafis harus dapat memilih media yang tepat untuk

.memwsuallsasikan konsep-konsepnya. la harus dapat memanfaat-

kan dan :mengéali kemungkinan-kemungkinan dan _keterbétésan-

' keterbatasan-yang terdabat’ pada setiap media Untuk blsa ‘m’en,c_a-
pai bentuk ekspresi yahg diinginkannya.

Dalam sebuah karya cukilan-kayu dimana lempeng kayu ftu -

sendiri sebagai bahannya, maka seorang éeniman' grafis vyang
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_ingin mengekspresikan konsepnya melal.ui media itu, harus dapat
memdnfaatkan karakter-karakter kayu ya”né dipilihnya serta m_éng—
gall kemungkinan lain yang bisa hadir dari bahan fersebut,
sehingga semua itu akan menunjang bentuk erkspresi yang diingin-
kaﬁnya._ |

Unsur yang khas dari sebua'h cukitan kayq_ adalah teksturnya.
'i'ekstur itu berupa aliran' serat-serat yang telah ada secara alami'-
ah, atau tekstur yang dibuat oleh seniman’ﬁya‘(dicukil). Kedua
macam fekstur itu blia ditinta dan dicetak akan menimbulkan eks-
pres;i yang berlainan. Pada karya cukilan-kayu kontras antara
bidang-bidang hitam (berwarna) dengan bldang putlh biasanya sa-
ngat jelas. Kalau ada unsur garis, maka garis ltu sering bersnku
dan kaku sedangkan unsur bidang biasanya disederhanakan
bentuknya kadang kadang bersifat dekoratif. )

Sebuah karya cukilan-kayu leblh merupakan suatu gambar
hitam di atas putih dari pada sebuah karya goresan-kayu yang'
: menampllkan kesan gambar putih di atas bldang hitam. Medla |n|'
biasanya dipakai untuk menghadirkan bentuk-bentuk yang kecH'
yang halus dan rumit, tetapl media tersebut kini ]arang dlgu,nakan
{agi, karena pekerjaannya sangat melelahkan, hal ini disebabkan
o!eh kerasnya bahan Kayu.

Setelah saty sumbangan kelompok ekspresionisme Jerman
adalah lahllrnya seni grafls sebageal suatu bentuk senl yang be'rciiri
sendiri dan sejajar denganibentuk seni rupa lainnya. Cukilan-kayu

pada saat itu merupakan media yang paling banyak dikerjakan

S
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kafena ekspresi medla tersebut sangat emoslonil. hal ltu sesual.
dengan konsepsi ekspresionisme yaitu fisualisasi dari ekspresn
emoslonal Pada umumnya mereka menghlndarl penggambaran_' )
secara naturallstls mereka lebih sering mendlstorsi bentuk gans- '
* dan warna. .. ‘
Salah seorang tokoh cukilan-kayu dari kelompok EKSPTBSI-
onlsme adalah Edward Munch, seorang pelukis: Norwegla dan se-
kahgus seorang pelopor ekspresionisme. la banyak terpengaruh
-aleh karya—karya Van Gogh dan Paul Gaugum dalam ekspresmya 3
Tema-tema yang selalu dlgarapnya adalah mengenal cmta dan'

-kematlan dan karya karyanya selalu memberlkan kesan neorot:s

_ dan hlsterls

Pada salah satu karya yang berjudul “Terang Bulan terasa o

sekall adanya suasana mencekam, sepertl pada umumnya k|ta..

. temul dalam karya karyanya Di sana ia membiarkan tekstur kayu

begltu saja tetapi tetap d|manfaatkan untuk menghablskan bentuk -

ekspres: serta suasana yang d:inglnkan ya:tu suatu flsuahsaSI

-darl sebuah suasafna yang dramatls mengnarukan dan mencekam L

_ Flgur wamta setengah badan dengan. ekspres: wajah yang muram,
_ senga]a dltempatkan tidak menonjolkan dari Iatar belakang, tetapi -
tenggelam dalam arus serat-serat kayu sehmgga memberlkanﬁ
'kesan dramatls tertekan ‘dan mencekam kadang kadang terasa
suasana yang sangat mengerikan Di samplng [tu pemillhan warna-
warna gelap tak ay_al lagi telah menyempurn_akan bentul_c ekspres{

yang diinginkannya.
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Jadi dengan memperhatikan gambar itu kita dapat-meli_hét
bagaimana kemampuan Edward Munch sebagai seorang seniman
grafls yang memll‘lh medla cukilnn-kayu, tefah dapat-memanfaat-
kan segala unsur serta kemungkinan dari méteri_l i-;ayu untuk dapat
menunjang Konsep dalgm mencarl bentuk eksprési visual yang '’
diing_inkannya. | |

Ernst Ludwig Kichner (1880-1938) adalah salah seorang
seniman ekspresionisme J'ermén yang mempelopori kelompok di
Ebroke. Kebanyakan anggota kelumbok ini sangat mengagumi
karya-karya Paul Gauguin, Van Gogh dan Edvgard"Munch. Mereka
adalah seniman-seniman yang membangkitkan cukilan kayu dan’
media grafis lainnya menjadi -cabang seni rupa. (otonom, tanpa
terikat lagi oleh konsep-konsep seni lukis). Salah satu __karya cu-
kilan-kayu yang berjudul "Wanita di Malam Hari® melukiskan suatu
ekspresl darl seorang wanita yang berada dalam suasana kege-
lapan malam. Tampaknya Kirchner di sini ingin mencapai suatu
bentuk ekspresi kemuraman, kegelisahan serta penderitaan si
wanita. P-erananl'Malam" disini adalah lebih melibatkan emosi-
seniman secara berlebthan, yang mana merupakan ciri khas dari
kelompok seniman ékspresionisme. |

Berbeda dengan Edward Munch yang .banyak. mem‘anfa'atkgn
' mate‘rialnya_atau sorat kaju. maka Kirchner tampak berusaha lebih
banyak menciptakan ben{uk-beﬁtuk ekspresi vistual meialul kete-
rampilan m;ancukil. Kerutan-kerutan wajah :wanita étaupun bentu_k "

bintang pada bidang blru bukan diberikan oleh mﬁteti'a!nya, tetapi' ‘
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'dihadlrkan dengan alat cuk:lannya Bahkan tanpa ia sengaja memr-
lih Iempengan kayu yang mengandung serat ‘seral. Kekakuan atau' h
garls bidang yang merupakan cirl khas sebuah karya cukilan kayu.-

'tampak sekall, sehingga karya tersebut merupakan kalya cukllan- :

kayu yang berhasn karena |a telah mengharmonikan konsep de-

) 'ngan keterampllan tekmk senimannya., Pada cukllan llno matertal-. e

Y

’ _nya lebih lunak darl pada mater:al cukilan- kayu sehrngga lebth‘:-
mudah dlkendallkan pada waktu dicukil. D| sampmg |tu materlalnya ;
- -tidak mempunyal serat .sehingga blla ditinta dan dlcetak warnanya'

akan merata Y o ‘

Blla hendak membuat garis pada materlal llno maka gans.
ftu- akan lebih halus- lembut dan bebas dan pada garis dalam'
é'ukliémkayu yaﬁé -kaku, kontras an@a,r-a bldang‘h_itam (pen{gar;na)v

dangan bldang putih Jelas sekall,

PIblO Ficasso sebagan seorang seniman serba blsa ia ]uga .

membuat karya karya cukilan- |mo Salah satu dlantaranya adalah-' -

'Dewa Hutan dan Kamblng menggambarkan seorang yang tengah '
menan sedangkan dlsampmgnya tampak pemup terompet dan"

| seekor kambing Penyederhaan bentuk penarl peniup terompet
kamblng. awan awan serta gunung- gunung sangat membantu sua-"
sana meriah darl seorang yang sedang menari -

Pencukllan gans yang begitu tembut serta penarapan warna-

warna cerah sangat menun]ang bentuk ekspresi karya 17} secara‘ S

‘keseluruhan kegemblraan kemenahan kehangatan dan kehncah-.

y :an darl penarl maupun ‘pesta Itu sendlrl.

!
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Disini Ficasso telah berhasil memfisualisasikan konsepnya
berkat keterampilan menc;uki-l dan mEnggndalikan sifat- se.rta
. Ifelakuan materlal yang dihadapinya. Telah disebutkan diatas leblh
“bebas dari pada garis dalam cukilan Rayu. Hal ini terlihat dari
karya Henri Matisse yapg berjudul *Wanita Menyisir Rambut®
dimana seluruhnya digunakan unsur garis.

Garls yang lemah gemulai seperti halnya_gerakan seorang
wanita yang sedang menyisir rambut, bisa hadir karena keteram-'
pliannya dalam niencukll. sehingga merup'akérvl suatu Karya cukii-

. an-lino yang berhasil.

. EKSPRESI DALAM KARYA GORESAN-KERING -

Goresan-{joresan. merupakan salah satu. teknik cetak dalam
paling seder’han;a‘yang tidak melibatkan preses kimiawi. Jarum
logam ke‘ra:si yang digoreskan (digambarkan) bada lempeng Iogam ’
biasanya menyebabkan garis itu t_idak rata dan pada pinggirannya
Serihg tanipak semacaam 'sebarén" kKarena goresar] itu. Dan apa
bila garis ta;rsebt_u dicetak akan meninggalkan kesan yang tida‘k
bersih dan tidak rata, yang disebabkan sebaran tadi. Kesan
seperti itu l;ampir sukar dikindarkan pada karya goresan kering,
sehingga hal itu merupakan ciri khas ‘media tersebut kareria
menghasilkan ef,erk tertentu.

Jadi bila seniman grafis hendak be-rkary—a dengan' rﬁédia
goresan-kering. la harus dapat memanfaatkan sebaran itu, sehing-

ga menunjang e-kspresi“yang di}nginkannya. Perlu diketahui bahwa -
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dalam goresan-kering, setiap cetakan akan tidak sama, karena pa- _**

* da-setiap cetaknn berikutnya, sebaran tinta akan melemah..

Marc Chegail (1887), adalah seorang pelukis kelahiran

Vitebak, Rusia, yang juga menghasllkari karya karya seni. 'grafis. o

Sekitar tahun 1°10 1914, ia banyak terpengaruh oleh kubisme dan o

~ pada tahun- tahun berlkutnya ia menampllkan karya karya yang' S

sangat Imaglnattf fantastis dan pmstls Tema-tema yang dlambll-

nya kebanyakan berklsar pada k“-hldupan desa di Rusia," hal hal

yang bersﬁat keagamaan surkus ‘dan pengalaman dmnya sendm
| Untuk mencapal ity ia sering menyusun obyek-obyek yang:
_ _ .dlgambarkannya secara tldak sengaja, kadang kadang terapung-.
apung dalam ruang kosong. Karya- karyanya kemudlan mempe- "~
ngaruhi senlman senlman surreahs 'Sedang Meluk|s adalah salah'
satu karya: gore san keringnya yang menggambarkan dlrlnya KetIKa
sedang melukls Posm tububnya yang terballk serta penggarapan x
obyek yang tldak b|asa m'erupakan cm khas dan karya karyanya-
yang Imaglnatif dan fantastls. B

Di sampmg itu kemampuannya dalam memanfaatkan sebaran ._
- tinta tidak meragukan Iagt sehingga hal itu membantu mengha-‘
dirkan suasana ingln dicapalnya. Garis- garis tegas dan kaku-'
tampaknya tldak mengganggu, malahan ikut menunjang keber- -
hasnan karya tersebut Di -sini Chagall telah berhasn memadukan'--

'kematangan konsep dan teknik menjadl satu keselarasan yang. -

menyebabkan karya-karyanya sangat dlkaguml
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D. EKSPRESI DALAM KARYA-ETSA DAN AQUATINE
‘Berbeda dengan medié goresan-kering, pada eiéa si ‘seni- .
nf_a‘n menggambarl.('an di ‘atas pelat logam yang telah dilaburi
dengan sejenis aépal khusu, sehingga memungkink"anf tércaipai i
efek gans yang halus dan Iembut serta lebih bebas darl garis- |
garls dalam. karya—karya goresan-kering. Keberhasnan sebuah
‘garls pada karya Etsa yang’dltentukan oleh keras tldaknya tekanan'
goresan di atas pelat fogam yang beraspal |tu tap| oleh Iamanya
‘pengasaman |

_ Sebuah karya~etsa yang berjudul Equestrlenne yang dibuat )

oleh Marc Chagail memperllhatkan mlal garis yang bisa dlcapal o

oleh tekmk etsa. Garls |tu halus dan lembut serta berirama meng-

hadirkan suatu melodl yang Indah Kalau karya-etsa leblh banyak IR

menampllkan garls maka tekmk akuatln adalah suatu tekmk untuk
mencapal efek-efek nuansa yang kekuatan gelap-terangnya sangat
ditentukan.oieh Iamanya pengasaman. - '

- Karya Picasso yang berjudul: 'Potret Vollard* memperll- s
hatkan bagalmana ia telah perhasil mengendahkan kelakuan asam ‘
(pengasaman) sehlngga potret dirl Vollard, seorang kolektor ko- :
lektor barang-barang seni, merupakan suatu karya akuatm yang

baik Penggabungan teknik etsd yang menghasrlkan garis dengan

teknlk akuatm yang ‘menghasilkan nuansa, serlng menghasnlkan i

-suatu karya sastra yang sangat kaya ekspreslnya apa Iagl bila o ‘

dlkombinasikan dengan teknik goresan kerlng

Karya Chagall yang berjudul "Melepaskan Dlrt Dari Cengke- e
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" raman Alam”, merupakan sebuah karya dari kombinasi -teknik-

teknik, goresan-goresan, etsa dan akuatin. Keberhasnan March
- Chagalt dl slnl terletak paoda kemampuunnyu memunfuntkun '

ekspresi dan ketlga teknik |tu unfuk memwsuahsasnkan konsep

konsep Imajinatip dan fantatisnya.

E. RINGKASAN
1. Ekspresi Dalam Karya Cukilan-Kayu dan:Cukilan-Lino

Dalém karya cukilan-kayu, seorang se."ri'irhan gfa‘fis "harus.

dapat memanfaatkan karaller-karakter kayu untuk mengekspre- o

. sikan konsepnya Unsuriyang khas cukilan kayu adalah tekstur.
Kayu mempunyal tekstur alamiah. atau buatan seniman, tekstur
"itu bila ditinta. dan dicetak akan memmbulkan ekspresl yang
C _-berlainan | | 7
Kelompok seniman ekspreswnlsme Jerman melahlrkan' '

-seni grafis dengan pemilihan cukilan- kayu sebaga: media eks-
presi., Pelopornya adalah semman ekspresnonlsme Ernst :

Ludw19 chhner (1880- 1938) Anggota kelompok |m sangat

mengagumi karya karya Paul Gauguin, Van Gogh dan Edward L J

Munch Mereka adalah seniman- seniman yang membangkltkan

cukllan.kayu dan me'd|a grafis lainnya menja_dl _ca_bang_ senr_i . Py

, !
rupa.

Salah seorang tokoh cukilan-kayu ekspreswnlsme adalah "
: pelukis Norwegia Edward Munch banyak terpengaruh oleh

‘karya—karya Van Gogh dan Paul Gauguin’ menggarap tema—tema_.
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mengenai ¢inta dan ken‘latian'dan karya-karyanya selalu mem-
berikan kesan neorotis dan histeris. |

Kirchner tampak berusaha leblh banyak menciptakan
bentuk-bentuk ekspresi visual melalui keterampilan mencukil.
. Kekakuan atau garis bidang yang merupakan ciri khas sebuah

karya bUKilg'n-kayu. Seniman serba bisa  Piblo Ficasso juga

membuat karya-karya cukilan-lino sebagai media ekspresi.

2. Ekspresi cialam Karya Goresan-Kering | |
' Goresan-garesan merupakan salah satu teknik cetak
paling sederhana yang dapat menyalurkan ekspresi seqniman.
Jarum logam keras yang digoreskan péda lempeng loganmi
menyebabkénldaris itu tidak rata dan pa_da pjnggirannya seripg
tampak ‘s'emac'am *sebaran®. Bila garis tersebut dicetak akan
meninggalkan kesan yang - tidak bersih dan tidak rata yang
meiahlrkan eksp.resl yang khas. _
Marc Chagall (1887), adalah pelukis kelahiran Vitebak, |
Rusia, yang menghasilkan karya-karya seni grafis 'gor'esan :
kering yang ekspresif, Karya—karyaﬁya kemudian ﬁempengaruhi
seniman-seniman Surrealis.
3. ‘Ekspresi_ Dalatﬁ Karya-Etsa dan Aquat‘ihe
Etsa dapat menggambarkan efek garis halus dan lembut.
Keberhasilan garis pada etsa ditentukan oleh keras tidaknya
tekanan goresan di atas pelat logam yang bérasPaI. Karya-etsa

"Equestrienne” oleh Marc Chagall, memperlihatkan nilai garis
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ékspreslf Garis halus, lembut dan berirama menghadlrkan
melodi yang indah. Sedangkan efek gelap terang pada tekmk
akuatin ditentukan oleh lamanya pengasaman.

Karya-karya grafis darl seniman terkenal yang berhas]l
menggunakan teknik etsa dan akuatin adalah: Picasso (Potret

Vollard), Chagall (Melepaskan Diri Dari Cengkeraman Alam).
F. SOAL
Jelaskan dan sebutkan seniman-seniman yang berhasilkan
mengékspresikan karya-karya seni grafis teknik:
1. cukil kayu dan lino, |

2. dry point, dan-

3. etsa dan aquatine.
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K‘U NCl| JAWABAN

Bab |} |

1. Seni grafis adalah salah satu media ekspresi seni ;upa yéng
-menghasilkan karya seni rupa murni _dalam ‘bentuk yang
sama (karena dapat digandakan). Deng;dn demikian, maka
seni grafis merupakan penyaluran ekspresfsenima_n. sehing- _
ga karya-karyanya pun bersifat pribadi dan tidak terikat oleh
syarat-syarét pemgsan. Sedangkan desain grafis bersifat
terpakal dan komerslal, dan sering kali lahir darl hasil pe-
sanan orang lain dan biasanya.

2. Teknlk-teknik senl grafis adalah: cetak tinggl atau proses
relfef, cetak dalam atau proses intaglio, cetak datar atau
proses fitografi dan cetak saring atau proses seﬁgra_ﬁs.

a. Teknik cetak tinggi adalah apabilai permukaan bidang
yang akan tercetak berada lebih tinggl darl permukaan
klisenya. Permukaan bidang ifu meneri_ma tinta dan selan-
jutnya dicetakkan pada kertas. . Seni grafl's cetak tingal
terdiri atas: 1 | ’.
1).‘ wood cut atau cukilan kayu,

2). wood'en'ggra ving atau goresan Kayu,

3).‘ linoleum cuf atau cukilan lempengan ‘karet,
4). parafin print atau cetak lilin,

5). cetak kolase dan

6). cetak sederhana lainnya.
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b. Teknik cetak dala:;n adalah apablla bidang yang ak.kan
tercetak lebih rendah dari permukaan kiise. Bagian yang
dicukll adalah yang menyimpan tinta, lalu ditumpangi
kertﬁs-iembab. dan setelah dilakukan pengepresan maka
tinta akan tersimpan dalam alur. Senl grafis cetak dalam
terdiri atas: (1) etsa, (2) aquatin, (3) dry point atau
goresan-Kering, (3) mezzotint, dan (4) enggraving line.

¢. Cetak datar atau lithography adalah cetak klise datar. |

d. Cetak saring atau serigraphy me'r_lgg‘unakan layar su?era
(silk screen) yang direntangkan pada bingkai kayu. Pori-
porinya dibiarkan terbuka, sedang bagian yang tidak ter-
cetak pori-porinya ditutup dengan gélanth:‘ne -atau peng-
ganti lainnya.

3. Tuluan seni grafis adalah untuk menyalurkan eksbresi seni-
- fman qan untuk m-engqandakan karya seni grafis yang dibuat
_ senhnan.“ |
4‘. Gambar/garesan yang tardapat pada permukaan umbl aken
tercetak pada kertas. Gfambar bunga yang dihasitkan bersi-
fat negatif, karena gambar yang dibuat befsifat po.sitif.
Babll
1..I$arya seni grafis cukilan kayu atau relief print'merupak'an
~ teknik cetak tinggi tertua. Mulai dikenal di Eropah pada awal
abad ke-15 yang dipergunakan untuk memperbanyak kartu-
kartu mainén dan gambar-gambar yang mélukis_kan suasana '.

keagamaan.

aamet
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'Seniman-senlman Florence menge_mbangkan unsur
gambar, seperti Hans Holbein dah Albrecht Durer yangj méng-
* komposisikan garis-garis dan bidang hitam. Pada akhir abad
ke-18 teknik goresan kayu diperkenalkan Thomas Bewick di
Eropah. Seniman- seni grafis tekn‘ik goresan kayu terkenal
yang lain "z‘a‘dalah Edward Calvert dan Willeam Blake. Pada'
abad ke-19 teknik cukilan-dan goresan kayu digunakan untuk ‘
tujuan komersil. Abad ke-20 kedua teknik itu ber'kem'bang
menjadi madia ekspresi bebas. Sebégai berintisnya adalah 7
Charles Risketts, Charles Shannon dan Lucien Pissaro.
2. Teknik intagtlio dipérkenalkan pada .abad 15 di ltalia-
dengan nama teknik niéllo kemudian berkembang rﬁenjadi
cara meng-ukir permukaan perak, kemudian ditaburi dengan ,
serbuk-ser-buk tembaga, timah hltam dan belerang Perak
dipanaskan sehipgga serbuk akan mencalr dan mengisi’ setlap
lobang :ukiran, Setelah dingin -dihaluskan dan lobang u_kira'n.
~ akan meninggalkan bekas berwarna hitam. | |
Seniman goresan logam yang terkenal pada abad ke-156
di Eropa adalah Andrea Mantegna dan Albercht_Durer. Pada ;
. abad ke-17 Robert Nanteuil, Claude Mellan dan Piérr_e Drevet
di Versailles menghasiikan karya-karya potret‘.@erbaik dengan
teknik goresan logam.
. Teknik etsa mulai diperkenatkan Urs Grar dan Albercht Durer
pada pertengahan abad ke-15 di Eropah. Albercﬁt Alﬁorief.

seniman Jerman membuat karya-karya e'té_a pacia abad ke-16,

Budi wirman.: Seni Grafis 100



dan pada abad ke-17 teknik ini lebih dipopulerkan seniman-
seniman Belanda. Seniman ctsa Belanda yang terkenal adalah

Hercules Seghers. Rembrandt Van Rijn (1606-1669) juga
membuat karya-karya elsa di samping melukis,

Di italia etsa diperkenalkan oleh Giovanni Batt.ista
Piranesi pada abad ke-18. Goya Lucientes adalah seniman
yang pertama-tama mengembangkan etsa menjadi media eks-
presi bebas dengan menggabungkan unsur garis dengan un-
sir nada warna &__‘engan teknik aquatin yang ditemukan oleh
Abbe St. Non tahun 1770. Di Perancis teknik ini dikem-
bangkan oleh Jean Bapistele Prince yang kemudian Paul
Sandby.}nengembangkannya di Inggris.. |

3. Teknik litografi ditemukan Aioys Senefelder. Tahun 1803, kar-
ya-k’afya Ijtigrafi diterbitkan majalab Sp.ecimen of Autography
di Inggris. Seniman-seniman Yyang :rnengt_ambangkan teknlk
litografi adalah: Honore Daumier (Peran_cis), Goya, Adoph
Von Menzel (Jerman). Litografi berwarna diperkenalkan Jules
Gheret (Perancis) tahun 1860. Dan pada abad ke-19 litografi
" dipergunakan sebagai media ekspresi bebas.
" 4. Teknlk stensll sudah lama dlh_eﬁal di Romawi. Abad Ke-4 dan
ke-6 digunakan untuk membuat hiasan-hiasan di Tiongkok dan
Jepang. Pada‘ abad ke-17, orang Je!pang (Ya.Yu Zen)
mengembangkan teknik serigrafi. Tahun 1907; Samuel Simon

mengembangkan bahan sutera, dan pentlis seni grafis Carl
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Zigrosser dart Theladelphia Museum of Flne Arté memberi
] . .
nama dengan cetak sading.

. Senlman-seniman modern juga membuat karya seni - grafls:.
dengan teknik lithografi, seperti: Eugene Delacrmx (1798-
1808). Ahli etsa Fleix Braquemont dan ahli cetak Intalio
Eugene Delatro mempelopori seni grafis rﬁoderh (bebas) -
pada tahun 1850. Selanjutnya seniman-seniman Theophile
Cautier, Baﬁdelaira dan James Mc Nell Whistler rﬁéngad-ak_an
pameran karya—karya etsa di London, Paris dan New York

Tahun 1988 Felix Braquemond membentuk 'The Smete
des Peintres , yang beranggotakan: Camille Pissaro (1830-

1903), Wahistler (1834-1903, Mary Céssatt.(184501_926.);
sehingga senl grafis menjadi sangat populer di kalangan para
senima;n saat itu. Seniman ternéma yang berkarya seni grarlé :
adafah: Van Gogh (1839-1903), Manet (1832-1883), Suzanne
Valadon (1867-1938), Odilon Redon (1840-1916), Pierre
Bonnard (1867-1947), dan Edouard Vuillard (1868-1340),
James Ensor (1860-1949), Edvard Mutch (1863-1944),
Adolph" Vonn Menzel (1815-1905), Emil Nolde (1867-1956},
Grgnz Marc (1880-1916), Becmann (1884-1850), Barlacﬁ

© (1870-1938), Kirchner (1880-1938), Kathe Kolwitz (1867-
1945) dan. George Gross (1893-1959). Seniman-seniman
Perancis antara lain Plcasso (188,1-1.97‘4), Henri- Matisse
1869-1954), Jagkues* Villon (1875-1963), Reinoir (1841-
1919), Bonnrd (1867-1947), Vuillard (1868-1940), Rouault

mm\
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(1871-1958), Braque (1811-1963), Deraln (1880-1954),
Tanguy (1900-1955), Masen (1896-..). Chagall (1889-...),
Miro (1893-...). Bahkan seniman seni patung sepert{ Joserh
Hecht. J.E. Labourer, Yves Alix, Robert Lotiron, R. Viellard
'dan Marcol Gromalre ]uga membuat karya senl grafis pada

 tahun 1919. Dan di Inggris seni grafls dikembangkan oleh
seniman-seniman antara lain; David Jones, Edward Bawdan,
Henrry Moore, John Piper dan William Scott.

6. Di Jepang, seni cetak dari kayu sangat populer pada -akhir
abad ke 18 dan 19. Karya- karya cukilan kayu Jepang yang
bertemakan kehidup-an sehari-hari disebut Uklyo-e yang

berarti cermin dari dunia sepintas.

Bab 1l |

1. Senitnan grafis teknik cukulan kayu harus dapat memanfaatkan
_.-karakter-kar.akter kayu untuk mengekspresikan konsepnya. Se-
niman-seniman seni. grafis teknik cukilan kayu yang meléhirkan

. karya seni ekspresif adafah: Ernst Ludwié Kichner (138“9-
1938), Edward Munch (Norwegia), Kirchner, Pablo Ficasso.

2 Ekspresl dalam karya goresan-kering. Jarum logam keras y-ang
'digoreském pada fempeng logam menyebal;kan garis itu tidak
rata dan pada ptnggi.rannya sering tampak semacam 'sebaran;.
Bila -garis tersebut dicefak akan meninggalkan kesan yang

tidak bersih dan tidak rata yang mel'ahlrkan‘ ekspresl yang khas.
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Marc Chagall (1887), adalah pelukis kelahiran Vitebak,
Rusia, yang mcnghas‘illl_gan karya-karya gcni grafis goresan
kering yang ekspresif. Ka‘rya;karyanya kemudlan mem_pi_angaruhli
seniman-seniman Surrealis.

. Etsa dapat inenggambarkan efek Qaris halus dan I'embut' yang
ekspresif. Karya-etsa “Equestrienne” ' oleh Marc Chagall,
memperlihatkan nilai garis ekspresif. Karya-karya grafis dari

seftiman térk‘enal yang berhasil mer}ggunakan teknik etsa dan
 akuatin adalah: ‘Picasso_ (Potret Voitard), Chagall (Melepaskan

- Diri Dari Cengkeraman Alam).
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| SILABUS
Nama M.IK_ _ Seni Grafis

1

2| No. KodefSKS | 1.065/3 8KS

3| Deskripsi Mempelajari pengertian senl den desein grafis, tu;uan teknlk-
Mata Kuliah teknik pangarjean, eajarah galiap telmik, dan unsur ekepresl

dalam seni grafis, serta memprakdikan setlap teknlk seni prafis
dalam bentuk karya seni.
41 TIU ' Setelah mengikuti perkuliahen, diharapkan mahasiswa dapat:
' ' a memahami pengertian dan fujuan seni grefis dan dapat
membedakan seni grafis dengan desain grafis.
b mengetahui dan dapat mempraktiken setlap teknik seni
grafis.
¢ memahami sejarah ringkas sent grafis.
. . d_memahami pentingnya ekspresi dalam seni grafis.
5| Metade | Ceramah, tanya jawab, presentasi, diskusi, -peragaan dan

Mengaijar resitasi.
6] Tugas: Mahasiswa diwajibkan menyelesaikan :

a Semua lalihan yang diberikan pada jam tatap muka
b Tugas-tugas terstruktur, terdirl dari:
' 1). Proses {eknik Relief Print
___2). Proses teknik Intaglio Print
7| Penilaian Penilain didasarkan alas penguasaan mahasiswa lerhadap
materi sajian. Komponen yang dinilai adalah:
a Kehadiran :10%
‘b fugas-iugas :25%
¢ ujian fengah semesier :25%
| d djian akhir semester :40 %

8| Buku Sumber _ :

Azechi, Utamaro, (1970), Japanese Wood Block Pnnt Tokyo: Toto Shuphan
Company Trading Co, Ltd.

Budiman Darmawan, (1988), Penuntun Pend:d:kan Sem Rupa Bandung
Ganeca Exact.

Budiwirman (1994), Seni Grafis, Padang: FPBS IKIP Padang.

Demawan T., Agus. (Kompas 12 Qktober 1989), Karya Graf s Grieshaber, HAP.
Kekayaan Lahir dari Kesederfianaan, Jakarta. |

Gerald, Woods, (1965), The Craft of Etching and Lithografl, London -Balnd
Ford Press.
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Manurung, Jintar. (1979), Sen/ Grafik, Medan: FKSS KIP Medan M.
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P (1988), Senf Cetak Gukil Keyu, Yoagya: Kanisius.
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9_ Jabaran Kegiatan Pertemunn

Minggu - Matest ' Sumber [ieterangani
ke: . ) . )
1 Materi kepjatan satu semester Sﬂabus .
2 Pengertian seni grafis, desain grafis, Gerald, (1965): Manurung
dan tujuan seni grafis (1978)-
3-5 | Tekaik-teknik dalam seni grafis: Dermawan (1988); Marianto
a. Cetak tinggi (relief) (1988); Marianto (1989);
. ; Sudarso (1976).
68 | Teknik-tcknik dalam seni prafis: Dermawan (1988); Gerald
b. Cetak dalam (ttaglio) (1965);Marianto (1988);
' Marianto (1989); Sudarso
. (1976).
9 - | Ujian Tengah Semester .
10-12 | Tekmik-tckmk dalam seni grafis: Dermawan (1988); Marianto
¢. Cetak datar (litografi) (1988); Marianto (1989);
: Sudaiso (1976). ~ - .
13-14 | Teknik-teknik dalam seni grafis: Dermawsan (1988); Marianto -
d_ Cetak saring (serigrafi) (1988); Marianto (1989); =
Sudarso (1976).
15 | Sejershringkas seni grafis: Sudarso (1976) Peterdi (1971)
a. Teknik cetak tinggi (retief)
b. Teknik cetak dalam (intaplio)
¢. Teknik cetak datar (itopraff) :
16 | Sejarehringkas geni rafis: Sudarso (1976); Sun Ardi - -
d Teknik cetak saring (serigrafl) (1980); Peterdi (1971).
e-modem, den
d. Teknik cukilan kayu Jepang
17 | Ekspresi dalam karya: cukilan kayu | Budiwirman (1994)
dan line, drypoint, ctsa dan aquatin. .
18 Ujian akhir semeter
A\
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